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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Team Games
Tournament terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa di SMA Negeri 10
Pekanbaru, yang ditulis oleh Elfira Zulfani NIM. 12111323612 telah diujikan
dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tanggal 19
Muharram 1447 H/ 14 Juli 2025 M. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan

Geografi.

Pekanbaru, 19 Muharram 1447 H

14 Juli 2025 M
Mengesahkan,
Sidang Munaqasyah

Penguji | Penguji I1
Dr.Muslim, M.Ag. Dr. Hj, Nelawita, M.A
P ji 111 Penguji IV

!

Fatmawati, M.Pd. Yulia Novita.,$.Pd.I, M.Par.

Y3k Diniaty, M.Pd. Kons.
5751115 200312 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Elfira Zulfani
Nim : 12111323612

Tempat/tgl. Lahir : Sawahlunto, 26 Januari 2003

Program Studi : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi :Pengaruh Model Pembelajaran Team  Games

Tournament terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa
pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 10
Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah saya cantumkan sumbernya.
3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 24 Juni 2025 .
Yang gembuat pernyataan

: | E9182AMX413845006
SN D clfira Zulfani
NIM. 12111323612
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KATA PENGANTAR

_salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah

NI YR e1dio yeH o

melimpahkan Rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

n

sl%‘ipsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament
tghadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di
S%’IA Negeri 10 Pekanbaru”. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan
kepada baginda nabi Muhammad SAW, Allahumma sholli a’ala sayyidina
Muhammad wa a’ala ali sayyidina Muhammad. Agar senantiasa kita mendapatkan
syafaatnya di akhirat kelas, Aamiin. Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk salah
satu persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Prodi

Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan

%
S§arif Kasim Riau.
@
g Ucapan terima kasih yang istimewa penulis sampaikan kepada kedua orang

(]
tud, Ayahanda Zul Efendi dan Ibu Desleni yang telah membesarkan dan mendidik
=

pénulis dengan penuh kasih sayang, serta memberikan dukungan moril dan materil
wn

uﬁuk studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, hingga meraih
o

gaar sarjana Strata Satu (S1). Atas segala usaha dan perjuangan mereka yang tak
=

ngngenal lelah, penulis berdoa semoga Allah SWT mencurahkan rahmat, ridho dan

7))
iffayah-Nya kepada mereka berdua.
5]
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©
g Seluruh kegiatan ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan bimbingan
-~
bErbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terimakasih pada:
@)
o

13 Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., S.E., M.Si., Ak., CA., selaku Rektor

> Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H Raihani, M.Ed,
=

= Ph.D selaku Wakil Rektor I. Dr.Alex Wenda, ST., M.Eng., selaku Wakil Rektor

%) II. Dr. Harris Simaremare, S.T., M. T., selaku Wakil Rektor III Universitas Islam

=

;Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam

g menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Dr. Sukma Erni, M.Pd selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ S.Pd., M.Pd., selaku wakil Dekan
II Fakultas Tarbiyah dan keguruan dan Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M.A Selaku

Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

gu"j Sultan Syarif Kasim Riau.

3; Bapak Dr. Muslim, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Geografi dan
5_ Penasehat Akademik (PA) dan Ibu Roswati, S.Pd.I, M.Pd., selaku Sekretaris
n
g Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
§ Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bantuan kepada
‘E: penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

N

4:::n Ibu Hutri Rizki Amelia, M.Pd Selaku Pembimbing Skripsi yang selalu

membimbing, memberikan pengarahan dan membantu penulis dalam proses

11eAg ue)

perkuliahan dan memberikan dukungan serta motivasi agar penulis

menyelesaikan perkuliahan dengan baik dan cepat.

nery wisey J
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©

Sg Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Geografi, yang telah memberikan ilmu,
-~

© bimbingan, dan inspirasi selama masa studi. Terima kasih atas dedikasi dan

kesabarannya dalam membimbing mahasiswa hingga tahap akhir ini.

Diw eyd

— Abdul Gafar, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Pekanbaru yang

b

< telah berkenan memberikan izin sehingga penulis bisa melakukan penelitian di

N

(C” sekolah dan terima kasih kepada Guru Bidang Studi Geografi Bapak Muzahar,

S

% S.Pd yang telah banyak membantu penulis selama penelitian, semoga Allah

)

— SWT senantiasa merahmati.

ne

7. Seluruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan dalam
pelayanan administrasi.

8. Secara khusus kepada adik — adikku Aditya Zulfana dan Naura Maritza Zulfa.

Terimakasih kakak ucapkan kepada adik — adikku sudah menemani kakak

sampai di tahap ini. Terimakasih atas doa dan perhatiannya kepada kakakmu

ini, juga menghibur kakak disaat penyelesaian skripsi dengan kerandoman
tingkah kalian, terimakasih banyak. Maaf belum bisa menjadi kakak yang baik

untuk kalian.

upn) dTwe|s| 3jels

95' Sahabat penulis di bangku perkuliahan “blekping” yang selalu membersamai

- selama emapat tahun ini Anita Priatini, Nida dan Resi Nur Jumadila yang selalu

KIS

menemani proses penulis, memberikan dukungan, motivasi, serta memberikan
semangat yang luar biasa sehingga terselesaikannya skripsi ini. Terima kasih

atas petualangan yang luar biasa, kenangan canda dan tawa yang sangat

vi
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menyenangkan dan berkesan bagi penulis, selalu ada dalam setiap masa-masa

19 3BeH @

. sulit penulis dan tak pernah henti saling menyemangati

d

®)

. Sahabat ”Oke Gass” yaitu Ingrid Fiantika dan Bella Amanda Syahria yang

w

- selalu memberikan semangat dan meyakinkan penulis bahwa segala masalah
yang dihadapi selama proses skripsi akan berakhir. Terima kasih telah
mendengarkan keluh kesah penulis, berkontribusi dalam penulisan skripsi ini,

memberikan dukungan, semangat dan tenaga. Terima kasih telah menjadi

d BIYSNS NIN X

* bagian dalam perjalanan penyusunan skripsi ini hingga selesai.

—~ nel

—

. Sahabat terbaik yaitu Meissa Nabila Amalia Terima kasih telah menjadi teman
rumah dan sahabat sejak masa kecil dari TK hingga kini yang selalu hadir dalam
setiap langkah perjalanan hidup, menemani tawa dan air mata, menjadi tempat
keluh kesah, partner healing di kala stress mengerjakan skripsi, rela
mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membantu penulis
menyelesaikan segala hal terkait skripsi serta selalu sabar, mengerti dan

memahami setiap kondisi yang dihadapi penulis tanpa pernah mengeluh

ISI @3e3S

. Keluarga besar jurusan Pendidikan Geografi 2021, terkhusus kelas A. teman-

—
une

teman KKN Teratak Jering Kuantan Singingi , dan teman-teman PPL MA Plus

" Keterampilan Hasanah Pekanbaru.

SIJATU) JT

. Kepada diri saya sendiri, Elfira Zulfani. Terima kasih sudah bertahan sejauh ini.

P

Terima kasih tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu sendiri di titik ini,
walau sering kali merasa putus asa atas apa yang diusahakan dan belum
berhasil, namun terima kasih tetap menjadi manusia yang selalu mau berusaha

dan tidak lelah mencoba. Terima kasih tetap mau berjuang melawan penyakit

vil
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yang mengharuskan untuk minum obat setiap hari dan kontrol rutin ke rumah

19 3BH @

. sakit setiap 2 minggu sekali selama 3 bulan ini demi kesembuhan diri. Terima

kasih karena memutuskan tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan

1w eyd

: skripsi. Ini merupakan pencapai yang patut di apresiasi untuk diri kita sendiri.
Berbahagialah selalu dimanapun berada, Fira. Adapun kurang dan lebihmu mari

merayakan diri sendiri.

Y BSNS NIN Y

. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga

* semua bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung akan menjadi amal

nel

ibadah dan mendapatkan pahala yang berlipat ganda di sisi Allah SWT.

Penulis berharap semoga segala bantuan dan bimbingan yang diberikan
kepada penulis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan
menjadi amal jariah di sisi Allah Swt. Akhirnya kepada Allah Swt. Jualah kita
berserah diri dan memohon ampunan serta pertolongan. Semoga skripsi ini

bermanfaat bagi semua pihak. 4damiin ya rabbal ‘alamin.

Pekanbaru, 24 Juni 2025

ELFIRA ZULFANI
NIM.12111323612

viil
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahhirabbil’alamin....

ersyukur kepada Allah SWT, Sang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, yang

|lgd e1dIo YeH @

~ telah memberikan rahmat, kekuatan dan hidayah-Nya sehingga saya dapat
ienyelasaikan skripsi ini. Hanya karena kehendak-Mu, segala rintangan dalam

proses ini mampu terlewati. Segala puji hanya bagi-Mu, Ya Allah.

BYSNg N

Ayahanda, ibunda dan keluarga tercinta

IB% Desleni dan Bapak Zul Efendi yaitu kedua orangtua saya tercinta, dua orang
ygng selalu mengusahakan anak pertamanya ini menempuh Pendidikan. Kepada
ayah saya, terima kasih atas setiap cucuran keringat dan kerja keras yang engkau
tukarkan menjadi sebuah nafkah demi anakmu bisa sampai kepada tahap ini, demi
anakmu dapat mengenyam pendidikan sampai ke tingkat ini, dan terima kasih
sudah menjadi seorang laki-laki yang bertanggung jawab penuh terhadap
keluarga. Untuk ibu saya, terima kasih selalu mendampingi setiap langkah dan
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MOTTO

”Sesibuk apapun kamu, jangan pernah lupa untuk sholat”
(Mama)

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa
kebersamaan. Dan tidak ada kemudahan tanpa doa”
(Ridwan Kamil)

ika kamu tidak bekerja keras untuk mengejar mimpimu, maka orang lain akan
memperkerjakanmu untuk mengejar mimpi mereka”
(Esther Natalia)

nery eysng NN Y!jiw eydio ey @

“You're always one decision away from a completely different life”’
Dalam momen apapun itu kita itu selalu bisa mengubah hidup kita secara besar
hanya dengan satu perubahan atau satu langkah kecil
(Maudy Ayunda)

”Sekreatif apapun kata- kata motivasi,tidak akan bisa merubah diri jika hanya
diam tanpa sebuah aksi”

“Don’t say you can’t before you try”
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ABSTRAK

Ifani (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament
terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata
Pelajaran Geografi di SMA Negeri 10 Pekanbaru

a

mweioyey o

I6eqes dllﬂﬁlELU Buese|q ‘|
-Buepun 16unBliig e3did yeH

Pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Team
diies Fournament terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran
eS’grafi.Z Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
%kﬁ?erirﬁ’én dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian
%i adalgh siswa kelas XI yang terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel
Eienggu@kan Cluster Sampling, dengan kelas XI.4 sebagai kelas kontrol dan kelas XI.3
ebagai kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan model pembelajaran Team
Games Fournament. Pengumpulan data dilakukan dengan pre fest dan post test untuk
melihat kemampuan kolaborasi siswa, dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi.
@nalisis data pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan uji T-Test. Hasil
genelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Team Games Tournament
Berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi siswa pada mata pelajaran geografi materi

itigasi dan Adaptasi Kebencanaan. Rata-rata peningkatan hasil kemampuan kolaborasi
Sswa (pre test dan post test) pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol,
gengan perbandingan rata-rata kemampuan kolaborasi siswa kelas eksperimen sebesar

6,50 meningkat menjadi 62,35 dengan persentase kenaikan sebesar 5,85%. Sedangkan
gata-rata nilai kelas kontrol sebesar 48.98 meningkat menjadi 51,23 dengan persentase
Renaikan sebesar 2,25%. Berdasarkan hasil hipotesis uji t diperoleh nilai Sig.(2-tailed)
§besar 0,000 maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sampel
F-Test Jika sig < 0,05 (0,000 < 0,05) atau thitung > ttabel (5.518 > 1,664), jika thitung >
Habel maka Ho ditolak atau Ha diterima. berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui
%ahwa térdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Team Game
Lournanignt terhadap kemampuan kolaborasi siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA
Negeri lgPekanbaru.
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ra Zulfani (2025): The Effect of Team Games Tournament Learning Model

toward Student Collaboration Ability on Geography
Subject at State Senior high School 10 Pekanbaru

epun-6uepun !ﬁungl!ua eydiD yeH
o

1e ueibeqges dinbu

NIN Xljtw e

This research aimed at finding out the effect of Team Games Tournament
l@rning;model toward student collaboration ability on Geography subject. Quantitative
oapproach was used in this research with quasi experiment method and pretest-posttest
Scontrolagroup design. The eleventh-grade students consisting of 4 classes were the
:—,;-populaﬁ?on of this research. Cluster sampling technique was used in this research, the
Zeleventhlgrade students of class 4 were the control group, and the students of class 3 were
g-the experimental group taught by using Team Games Tournament learning model
wtreatment. Collecting data was carried out with pretest and posttest to find out student
Scollaboration ability, observation, and documentation. Analyzing data in this research
Swas done by using parametric statistics with t-test. The research findings indicated that
Sthere was an effect of Team Games Tournament learning model toward student
3collaboration ability on Geography subject on Disaster Mitigation and Adaptation lesson.
§The mean increase in the results of student collaboration ability (pre-test and post-test) in
2the experimental group was higher than the control group, and the student collaboration
Sability mean in the experimental group was 56.50 increasing to 62.35 with the percentage
Zincrease 5.85%. The mean score of the control group was 48.98 increasing to 51.23 with
Sthe percentage increase 2.25%SIEC. Based on the results of the t-test hypothesis, a Sig.
;(2-tailed) value of 0.000 was obtained. According to the decision-making criteria in the
SIndepefident Sample T-Test, if sig < 0.05 (0.000 < 0.05) or t obtained >t table (5.518 >
§1.664),.’1’.then if t obtained > t table, Ho is rejected or Ha is accepted. Based on the
Sexplanation above, it can be concluded that there is a significant effect of the Team Game
STournafment learning model on students' collaboration skills in Geography subjects at

%SMA I‘%geri 10 Pekanbaru.

ni@s ne

gKeywo%ds: Team Games Tournament, Collaboration Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala
potensi yang dimiliki siswa melalui proses pembelajaran Sutiono, (2021).
Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa pendidikan merupakan
suatu upaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa yang

diperlukan dirinya masyarakat maupun negara.

Mengembangkan potensi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan
yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003, diperlukan kurikulum yang
adaptif terhadap perkembangan zaman. Kurikulum di Indonesia disusun
berdasarkan tantangan abad ke-21, dimana dalam pembelajaran abad ke-21
keterampilan pembelajaran inovasi menjadi pusatnya. Siswa yang hidup
pada abad ke-21 harus menguasai keterampilan keilmuan, berketerampilan
metakognitif, mampu berpikir kritis dan kreatif, serta bisa berkomunikasi

atau berkolaborasi yang efektif. (Manurung, 2019)

Selain itu Miroh et al., (2019) juga menyatakan bahwa siswa pada
abad ke-21, salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu

kemampuan kolaborasi. Berdasarkan kedua pernyataan tersebut dapat
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diketahui bahwa kemampuan kolaborasi merupakan salah satu kemampuan

yang harus dimiliki siswa abad ke-21.

Kemampuan kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam melakukan
tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan antarsiswa pada tingkatan
yang sama Lelasari et al., (2017). Sedangkan kolaborasi dalam proses
pembelajaran merupakan suatu bentuk kerjasama antar siswa dimana siswa
saling membantu dan melengkapi tugas-tugas tertentu untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan (Rahayu et al., 2019)

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
kolaborasi merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh siswa abad ke-21. Dalam konteks pendidikan, kolaborasi diartikan
sebagai kemampuan siswa untuk bertukar pikiran, gagasan, dan perasaan
dengan teman sebaya, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Hal ini mencakup saling membantu dan melengkapi satu sama lain
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, pengembangan kemampuan kolaborasi di kalangan siswa sangat
penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era modern

yang menuntut keterampilan interpersonal dan kerja sama yang efektif

Adapun kemampuan kolaborasi siswa dapat dilihat dari kontribusi
siswa dalam kelompok, tanggungjawab dalam melaksanakan tugas,
partisipasi dalam pemecahan masalah, bekerja dengan sesama, serta

mendengarkan pendapat orang lain. Kemampuan kolaborasi siswa dalam
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pembelajaran dijadikan sebagai salah satu keterampilan yang penting dalam
tercapainya hasil belajar yang efektif. Melalui kegiatan kolaborasi, siswa
mempunyai kemampuan bekerjasama dan saling berinteraksi antar siswa
dengan siswa lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, pada
kenyataannya tidak semua siswa memiliki kemampuan kolaborasi dengan

baik (Wati, 2022)

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru geografi
yakni Bapak Muzahar S.Pd yang mengajar di kelas XI IPS di SMA Negeri
10 Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa
kemampuan kolaborasi siswa masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan
berdasarkan data dan temuan yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dengan guru tersebut dimana menurut guru geografi tersebut sebagian siswa
sudah menunjukkan adanya kolaborasi antar siswa yang dibuktikan dengan
adanya interaksi antar siswa satu dengan yang lain dalam kegiatan diskusi
kelompok namun berdasarkan observasi awal juga ditemukan bahwa
sebagian siswa belum menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan
diskusi,siswanya masih kurang aktif dalam pembelajaran geografi. Tercatat
sebagian siswa di kelas tersebut melakukan kegiatan yang menyimpang dari
tujuan pembelajaran, seperti berdiskusi di luar konteks materi, berbicara
dengan teman di luar konteks diskusi, bermain, bahkan ada yang tertidur
selama diskusi berlangsung. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih mendorong partisipasi dan kolaborasi aktif siswa.

Data tersebut peneliti peroleh dari catatan guru mata pelajaran Geografi
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mengenai perilaku siswa selama kegiatan diskusi. Ada siswa yang tidak
memberikan pendapat, tidak mencatat, bahkan bermain dengan teman
sebangku mereka saat diskusi sedang berlangsung. Ketika ditanya oleh guru
atau teman, ia menjawab singkat atau malah diam. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat indikasi bahwa kemampuan kolaborasi siswa khususnya di
kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 10 Pekanbaru masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari hasil observasi dan wawancara dengan guru, di mana
sebagian siswa kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan
cenderung mengandalkan teman sekelompok untuk menyelesaikan tugas.
Sebagian siswa menunjukkan adanya kolaborasi, tetapi banyak yang tidak

aktif dan hanya mengandalkan teman sekelompok.

Terdapat sebagian siswa di kelas yang belum memiliki kemampuan
bekerjasama atau kolaborasi dengan baik dan kurang bertanggung jawab
atas tugas yang diberikan oleh guru, seperti kurangnya partisipasi aktif
dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa terlihat pasif dan hanya
mengandalkan anggota lain untuk mengerjakan tugas kelompok sehingga
akan sulit mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan guru.
Berdasarkan hasil observasi diatas, ditemukan permasalahan yaitu kegiatan
diskusi kelompok kurang efektif karena siswa menggunakan kegiatan
diskusi untuk bercerita dan tidak menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru. Selain itu, sebagian besar siswa juga tidak mengerti apa yang
harus dikerjakan, sehingga hanya siswa tertentu saja yang menyelesaikan

tugas kelompok.
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Menurut Rahayu et al., (2019) permasalahan seperti di atas terjadi
karena pada saat sekarang ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan
cenderung pasif, dimana pendekatan pembelajaran menggunakan teacher
center sehingga berpusat pada guru jadinya siswa hanya duduk pasif
mendengarkan penjelasan guru. Hal ini sependapat dengan Salay (2019)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran ini guru menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada siswa ternyata membuat siswa pasif karena hanya
mendengarkan saat proses pembelajaran berlangsung sehingga kreativitas
siswa kurang terpupuk atau bahkan cenderung tidak kreatif. Pada
pendekatan Teacher Center guru lebih banyak melakukan kegiatan belajar-
mengajar dengan bentuk ceramah (lecturing), sedangkan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan ceramah, hanya
sebatas memahami sambil membuat catatan, bagi yang merasa
memerlukannya. Model pembelajaran seperti hal ini akan menimbulkan
kejenuhan terhadap siswa, sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi

tidak menarik dan cenderung membosankan.

Menurut Rahayu et al., (2019) guru seharusnya tidak lagi
menjalankan pembelajaran secara konvensional, tetapi berbasis pada
tuntutan belajar terkini Abad 21. Peranan guru bukan hanya sebagai transfer
of knowledge atau guru merupakan satu-satunya sumber belajar yang bisa
melakukan apa saja (teacher center) melainkan guru sebagai mediator dan
fasilitator aktif untuk mengembangkan potensi aktif siswa yang ada pada

dirinya. Solusi untuk mewujudkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
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adalah dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam

meningkatkan kemampuan kolaborasi.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif
dan menumbuhkan kemampuan kolaborasi siswa yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament). Model pembelajaran Teams Games Tournament adalah
model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok
belajar beranggotakan 3-6 orang (tergantung jumlah siswa di dalam kelas)
dimana anggota kelompok dipilih secara heterogen (W. Astuti & Kristin,

2017).

Menurut Ayu Oktavia (2024) dalam jurnal nya menyatakan bahwa
Model pembelajaran TGT memberi peluang untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa. Model pembelajaran TGT dapat
menumbuhkan hubungan positif antar siswa karena dengan TGT siswa akan
tumbuh dalam lingkungan kelompok sehingga memerlukan kerjasama tim
serta empati terhadap orang lain. Dengan fokus pada kompetisi yang sehat
dan kerjasama tim, dengan TGT dapat tercipta lingkungan belajar yang
interaktif dan mendukung. Adapun teori yang menghubungkan model
pembelajaran Team Games Tournament terhadap kemampuan kolaborasi
siswa ialah teori konstruktivisme social. Penelitian dari Nurhikmawati,
(2024) menyatakan bahwa dengan menggabungkan elemen kolaborasi,

kompetisi, dan suasana belajar yang menyenangkan, TGT mendukung teori
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konstruktivisme yang menekankan pengalaman langsung sebagai cara
efektif membangun pengetahuan.

Penerapan Model pembelajaran TGT menurut Albertus Hermawan,
(2020) yaitu dengan cara membentuk kelompok kecil yang terdiri dari
empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang kemampuan dalam
akademik, gender atau jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda. Davis de
Vries dan Keith Edwards menyatakan Teams Games Tournament (TGT)
adalah model pembelajaran kooperatif. Metode ini merupakan model
pembelajaran yang pertama kali digunakan di John Hopkins University.
Model pembelajaran ini memadukan diskusi kelompok dan permainan.
Sebuah studi oleh Berlmutter dan de Montmollin menunjukkan bahwa
siswa dalam kelompok belajar lebih cepat dan efektif ketika mereka
menyelesaikan tugas bersama-sama dan mandiri. Dalam hal ini model
pembelajaran Teams Games Tournament sangat relevan digunakan untuk

menunjang kemampuan kolaborasi siswa.

Pendidikan geografi adalah suatu proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa mengenai interaksi
antara manusia dan lingkungan, serta hubungan antara berbagai fenomena
geografi. Pendidikan ini mencakup pengajaran tentang aspek fisik dan sosial
dari geografi, termasuk pemahaman tentang peta, lokasi, ruang, dan
dinamika lingkungan. Melalui pendidikan geografi, siswa diajarkan untuk
menganalisis dan memahami isu-isu global, seperti perubahan iklim,

urbanisasi, dan penggunaan sumber daya alam (Pratama et al., 2024)
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Pembelajaran Geografi khususnya untuk kelas 11 SMA merupakan
cabang ilmu sosial yang menuntun siswa memahami hubungan antara
manusia dan lingkungannya, dengan fokus pada posisi strategis Indonesia,
persebaran sumber daya alam, keragaman hayati, dinamika penduduk,
hingga strategi mitigasi bencana. Semua itu dilakukan tidak hanya secara
teoretis, tetapi juga melalui analisis fenomena geosfer yang terjadi di sekitar
mereka. Kemendikbud dalam Amelia et al., (2018) menyatakan bahwa
Geografi diharapkan menjadi mata pelajaran yang mampu meningkatkan
perilaku dan sikap siswa dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya, berperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif, serta
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
di lingkungannya. Aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi tersebut berupa sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.

Dengan demikian, urgensi dari penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa sesuai dengan
arah Kurikulum Merdeka yang menegaskan pentingnya keterampilan 5C
(critical thinking, communication, collaboration, creativity, dan character)
dalam membentuk kompetensi siswa menggunakan model pembelajaran
Teams Games Tournamaent. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yang ada dipenelitian relevan adalah fokusnya pada mata

pelajaran Geografi di tingkat Sekolah Menengah Atas. Selain itu, penelitian
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ini menonjolkan evaluasi dan perbaikan kontinu khususnya terkait dengan

media pembelajaran yang digunakan untuk metode TGT.

Berdasarkan fenomena dan fakta dari berbagai masalah diatas maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh apakah ada pengaruh dari model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) ini terhadap kemampuan
kolaborasi siswa. Peneliti mengambil judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Team Games Tournament Terhadap Kemampuan
Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 10

Pekanbaru”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa masalah
yang dapat di identifikasi yaitu :

1. Kemampuan kolaborasi siswa masih tergolong rendah, karena selama
kegiatan diskusi, ditemukan indikasi perilaku menyimpang dari prinsip
kolaborasi yang sehat dan produktif, ditandai dengan adanya siswa yang
berdiskusi di luar konteks materi pelajaran, berbicara dengan teman,
bermain, bahkan tidur saat kegiatan diskusi berlangsung.

2. Kegiatan diskusi kelompok kurang efektif karena siswa menggunakan
kegiatan diskusi untuk bercerita dan tidak menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh guru.

3. Sebagian siswa tidak mengerti apa yang harus dikerjakan dalam tugas
kelompok, sehingga hanya siswa tertentu saja yang menyelesaikan tugas

kelompok.
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C.
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Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan di atas maka untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian, peneliti membatasi penelitian ini
pada “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
Terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di

SMAN 10 Pekanbaru”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan
masalah yang dapat diajukan adalah “Apakah Model Pembelajaran Team
Games Tournament Berpengaruh terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa

pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 10 Pekanbaru?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament
Terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di

SMA Negeri 10 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil yang diteliti sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan teori pembelajaran khususnya dalam konteks penerapan
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model pembelajaran TGT. Hasil penelitian ini akan membantu
memperkuat pemahaman kita tentang efektivitas dan mekanisme kerja

model TGT dalam kemampuan kolaborasi siswa.

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
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Model TGT mencakup permainan dan kompetisi dalam
pembelajaran yang dapat menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa. Dengan cara ini, siswa

dapat lebih termotivasi untuk belajar geografi.

Bagi Guru

Dengan memahami model TGT dan penerapannya pada
pembelajaran geografi guru dapat meningkatkan keterampilan
mengajarnya, seperti kemampuan mengorganisasikan kelompok
kerja, memoderasi diskusi, dan memotivasi siswa dalam proses

pembelajaran.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan bimbingan
bagi guru dan staf sekolah untuk mengembangkan strategi
pembelajaran inovatif berbasis bukti pada mata pelajaran geografi.

Hal ini membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian
selanjutnya yang bertujuan untuk menggali lebih dalam dampak
model TGT dalam konteks pembelajaran geografi. Hasil penelitian
ini dapat menjadi tittk awal untuk penelitian selanjutnya yang
menyelidiki aspek lain dari model TGT atau menyelidiki

pengaruhnya terhadap variabel lain.

G. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul. Oleh
karena itu, penulis merasa perlu untuk memberikan penjelasan yang lebih

rinci mengenai istilah-istilah tersebut, sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Team Games Tournament

Menurut N. F. Astuti et al., (2022) menyatakan bahwa Model
pembelajaran TGT adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan
belajar kelompok secara heterogen baik dari latar maupun prestasi
akademik dan menempuh permainan (games) serta turnamen atau
kompetisi tersistematis yang akan memberikan skor, klasemen, dan
juara bagi individu atau kelompok yang berhasil mendapatkan skor

terbaik untuk menumbuhkan rasa senang dan motivasi dalam belajar.

Team Games Tournament (TGT) adalah suatu bentuk model

pembelajaran kolaboratif yang menggabungkan unsur permainan,
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mengaktifkan seluruh siswa tanpa memandang perbedaan status, dan
melibatkan peran siswa sebagai tutor bagi teman sekelas (Wahyudi,

2024)

Menurut pendapat N. F. Astuti et al., (2022) juga menjelaskan
bahwa dengan model Teams Games Tournament (TGT) dapat
memungkinkan siswa belajar lebih rileks dan menumbuhkan kerja
sama, tanggung jawab, keterlibatan belajar dengan teman, dan
persaingan sehat. Dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) adalah metode kolaboratif yang
menggabungkan belajar kelompok heterogen dengan unsur permainan
dan kompetisi sistematis. Model ini menggunakan sistem skor dan
penghargaan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. TGT
menciptakan suasana belajar yang rileks namun aktif, mendorong
kerjasama dan persaingan sehat, serta melibatkan siswa sebagai tutor
sebaya. Dengan mengaktifkan seluruh siswa tanpa memandang
perbedaan status, TGT bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan akademik siswa dalam lingkungan belajar yang

menyenangkan dan efektif.

Model pembelajaran  kooperatif tipe TGT  menurut
Qurrotulayunsufyan & Hartono, (2024) yaitu merupakan suatu model
pembelajaran dengan cara melakukan pertandingan permainan antar tim
atau antar anggota kelompok. Pada mulanya dikembangkan oleh David

DeVries dan Keith Edwards pada tahun 1995. Pengertian di atas
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diperkuat oleh pernyataan Hakim & Syofyan, (2018)  yang
mengemukakan bahwa TGT adalah pembelajaran kooperatif yang
menggunakan turnamen akademik, kuis-kuis dan sistem skor kemajuan
individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan
anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti

mereka.

2. Kemampuan Kolaborasi

Kemampuan kolaborasi adalah suatu cara berinteraksi antara dari
beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama (Setiawati, 2022).
Kolaborasi dijadikan sebagai keterampilan yang penting dalam
tercapainya hasil belajar yang efektif dalam pembelajaran. Melalui
berkolaborasi, siswa mempunyai kemampuan bekerjasama dan akan
adanya saling interaksi siswa dengan siswa lainnya untuk mencapai

tujuan pembelajaran (Ulhusna et al., 2020)
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

1. Definisi Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

TGT merupakan salah satu model pembelajaran yang bisa
disebut dengan Pertandingan Permainan Team yang dikembangkan oleh
David De Vries dan Keath Edwart. (Qurrotulayunsufyan & Hartono,
2024). Menurut slavin dalam Harianja K.Jet al (2022) Model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan bagian dari
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan dalam berinteraksi sesama
kelompok yang diperlukan dunia saat ini Model Team Games
Tournament (TGT) secara umum penerapannya menggunakan
turnamen akademik di mana kelompok belajar siswa berlomba dengan
anggota tim yang lain untuk meraih skor tertinggi. Menurut Pardede
(2019) langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terdiri dari 5 langkah, yakni Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
pokok materi, dan penjelasan singkat tentang lembar kerja yang
dibagikan kepada kelompok, guru mengelompokkan siswa guna
mendiskusikan dan mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan,
permainan dibuat guru yag berisi pertanyaan-pertanyaan untuk menguji
pengetahuan siswa, turnamen/pertandingan bisa dilakukan setiap
perpekan atau setelah guru melakukan persentasi di kelas, Langkah

akhir yakni guru memberikan penghargaan kepada siswa.

15
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Pembelajaran kooperatif tipe TGT ialah salah satu dari model
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok
belajar beranggotakan 3-6 orang (tergantung jumlah siswa di dalam
kelas) dimana anggota kelompok dipilih secara heterogen (W. Astuti &
Kristin, 2017).

Pembelajaran dengan mengunakan model TGT sangat mudah
digunakan karena melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa adanya
perbedaan status, melibatkan teman siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dimana terdapat reward (penghargaan)
dan reinforcement (hukuman). (Fauzia Nurhaliza & Sagala, 2023)

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Hamdani et al.,
(2019) yang menyatakan bahwa (TGT) merupakan model pembelajaran
bersifat kooperatif dimana siswa pada suatu kelas akan dibagi dalam
beberapa kelompok belajar dengan komposisi heterogen baik terkait
level kemampuan, agama, jenis kelamin, maupun latar belakang
etnisnya. Pertama pendidik akan menjelaskan garis besar materi pokok
yang akan dipelajari, dalam kegiatan tersebut siswa belajar dan
diharapkan menguasai materi pelajaran. Selanjutnya, siswa akan
diarahkan bermain permainan dalam hal ini games akademik bersama
anggota kelompok lain untuk mengumpulkan skor untuk skor
kelompoknya. Sistem penggeseran kedudukan menjadikan permainan
ini bersifat adil, kelompok yang memiliki kinerja terbaik atau skor

tertinggi memperoleh penghargaan. Rusman dalam Harianja K.J et al
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(2022) mengemukakan bahwa Model Team game Tournament (TGT)
memiliki ciri — ciri yakni :

1. Siswa bekerja dalam kelompok — kelompok kecil

2. Games tournament

3. Penghargaan kelompok

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
berdasarkan penelitian terdahulu sudah banyak mengungkap bukti
keefektifan untuk membangun sikap kolaborasi siswa. Menurut Putra
et al., (2017) Team Games Tournament (TGT) adalah bagian dari
pembelajaran kooperatif yang menggunakan turnamen akademik, kuis,
dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa berlomba
sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja
akademik sebelumnya setara seperti mereka.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran TGT merupakan model pembelajaran dengan cara
membuat tim belajar yang terdiri dari empat sampai enam orang,
dibentuk secara heterogen untuk saling menguasai materi dengan baik,
kemudian dilakukan permainan turnamen atau pertandingan antar tim
untuk memperoleh poin tambahan yang nantinya dijadikan skor tim
mereka. Tahap terakhir yaitu memberikan sebuah penghargaan bagi tim
yang memperoleh skor tertinggi. siswa agar saling mendukung dan

membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan
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oleh guru lalu pada akhirnya siswa dapat memperoleh skor pada

masing-masing anggota tim

2. Tujuan Model Pembelajaran Team Games Tournament

Adanya model pembelajaran di kelas dimaksudkan agar
kegiatan pembelajaran di kelas lebih interaktif dan inovatif, sehingga
dapat membuat siswa lebih aktif dan senang untuk belajar. Adapun
tujuan dari adanya model pembelajaran TGT ini menurut Slavin dalam
Fauziyah & Anugraheni, (2020) adalah untuk memberikan motivasi
kepada siswa agar saling mendukung dan membantu satu sama lain
dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru lalu pada
akhirnya siswa dapat memperoleh skor pada masing-masing anggota

tim.

Peserta didik dapat belajar dengan lebih rileks sembari
menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan
keterlibatan dalam belajar. Rileks yang dimaksud disini adalah peserta
didik tetap belajar dan menerima pembelajaran dengan suasana yang
lebih menyenangkan, tidak monoton, dan tidak membosankan. Disini
peneliti berusaha memperkenalkan kepada peserta didik bahwa belajar
tidak harus menggunakan cara yang kaku dan hanya duduk saja.
Melainkan belajar dapat dikombinasikan dengan permainan yang seru
tetapi tidak melupakan bahwa aktivitas tersebut merupakan kegiatan
belajar. Meski demikian, guru tetap berusaha agar siswa dapat menjadi

aktif dan berpikir lebih kritis (Fauziyah & Anugraheni, 2020)
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3. Langkah — Langkah Team Games Tournament (TGT)

Menurut Pardede (2019) langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah, yakni Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, pokok materi, dan penjelasan singkat tentang
lembar kerja yang dibagikan kepada kelompok, guru mengelompokkan
siswa guna mendiskusikan dan mengerjakan lembar kerja yang telah
diberikan, permainan dibuat guru yag berisi pertanyaan-pertanyaan
untuk menguji pengetahuan siswa, turnamen/pertandingan bisa
dilakukan setiap perpekan atau setelah guru melakukan persentasi di
kelas, Langkah akhir yakni guru memberikan penghargaan kepada

siswa.

Menurut Slavin dalam Harianja J.K dkk (2022) ada beberapa
Langkah yang harus diperhatikan guru dalam penggunaan atau
penerapan model pembelajaran Team Games Tournaments, yakni

adalah sebagai berikut:

1. Presentasi di kelas, yakni guru menyampaikan materi sekilas
di depan kelas.

2. Belajar tim, yakni para siswa mengerjakan lembar kegiatan
dalam tim mereka untuk menguasai materi pembelajaran.

3. Turnamen, yakni para siswa harus memainkan permainan
akademik dalam kemampuan yang setara atau homogen.

4. Rekognisi tim, yakni pemberian skor atau penghitungan skor

turnamen yang diperoleh oleh setiap anggota tim tiap
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kelompok, dan kelompok tersebut akan rekognisi apabila
mereka berhasil melampaui  kriteria yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Beberapa Langkah Langkah model pembelajaran Team
Games Tournament diatas, peneliti memakai Langkah Langkah
pembelajaran TGT modifikasi dari Robert E. Slavin dalam
JASMINE, (2014) bahwa TGT terdiri dari siklus regular dari

aktivitas pengajaran, sebagai berikut :

a. Presentasi Kelas

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi
dalam penyajiankelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran
langsung atau dengan ceramah, dan diskusi yang dipimpin
guru. Disamping itu, guru juga menyampaikan tujuan, tugas,
atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan memberikan
motivasi. Pada saat penyajian kelas ini siswa harus benar-
benar memperhatikan dan memahami materi yang
disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih
baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game/turnamen
karena skor game/turnamen akan menentukan skor kelompok.

b. Belajar Kelompok (Tim)

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok

kecil. Siswa bekerjadalam kelompok yang terdiri atas 3
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sampai 5 orang (tergantung jumlah siswa di dalam kelas)
yang anggotanya heterogen dilihat dari kemampuan
akademik, jenis kelamin, dan ras atau etnik yang berbeda.
Dengan adanya heterogenitas anggota kelompok, diharapkan
dapat memotivasi siswa untuk saling membantu antar siswa
yang berkemampuan lebih dengan siswa yang
berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran.
Hal ini akan menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada
diri siswa bahwa belajar secara kooperatif sangat
menyenangkan. Pada saat pembelajaran, fungsi kelompok
adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan
anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal
pada saat game/turnamen. Setelah guru menginformasikan
materi dan tujuan pembelajaran, kelompok berdiskusi
dengan menggunakan LKS. Dalam kelompok terjadi diskusi
untuk memecahkan masalah bersama, saling memberikan
jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok yang

salah dalam menjawab.

Persiapan Permainan/Pertandingan

Guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang

berhubungan dengan materi, bernomor sebanyak jumlah siswa

yang ada. Kemudian guru mempersiapkan alat-alatuntuk
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permainan, yaitu: kartu permainan yang dilengkapi nomor,

pertanyaan baik dalam bentuk essay ataupun pilihan ganda.

d. Permainan/Pertandingan (Games/Tournament)

Game/Turnamen terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang diperoleh
siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Tiap
kelompok (tim) mendapat kesempatan untuk menjawab soal
yang tertera pada kartu bernomor yang tersedia pada meja yang

ada di depan kelas.

4. Kelebihan dan Kekurangan Teams Games Tournament
Slavin (2015) secara implisit mengungkapkan kelebihan dan
kelemahan serta beberapa keuntungan dari penggunaan permainan
dalam kegiatan belajar kelompok dari model pembelajaran Team Games

Tournament, yakni:

1. Bermanfaat khusus dalam mengajarkan aspek-aspek kognitif tingkat
tinggi seperti analisis.

2. Dengan adanya persaingan untuk mendapatkan kemenangan maka
akan menimbulkan motivasi yang kuat bagi siswa.

3. Dan dengan menggunakan teknik permainan ini akan terbentuk
suatu situasi belajar yang menyenangkan, serta tentunya akan sangat

memengaruhi tingkat konsentrasi dari siswa itu sendiri.
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4. Kecepatan dalam menyerap materi pelajaran, jumlah mata pelajaran

dan kematangan pemahamannya juga akan meningkat

Tanidredja dalam Harianja J.K (2022) mengemukakan beberapa
kelebihan dari model pembelajaran Team Games Tournament, antara

lain;

1. Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi
dan menggunakan pendapatnya.

2. Rasa percaya diri menjadi tinggi.

3. Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi lebih kecil.

4. Motivasi belajar siswa bertambah.

5. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran.

6. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa
dengan siswa dan antara siswa dengan guru.

7. Kerja sama antar siswa akan membuat interaksi belajar dalam kelas

menjadi hidup dan tidak membosankan.

Slavin (2015) mengemukakan bahwa kelemahan dari

pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah:

1. Dalam model pembelajaran ini, harus menggunakan waktu yang
sangat lama.
2. Dalam model pembelajaran ini, guru dituntut untuk pandai

memilih materi pelajaran yang cocok untuk model ini.
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3. Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum
diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen
atau lomba, dan guru harus tahu urutan akademis peserta didik

dari yang tertinggi hingga terendah.

B. Kemampuan Kolaborasi

1. Definisi Kemampuan Kolaborasi

Kolaborasi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah perbuatan
kerja sama. Menurut Laura Greenstein (2012) dalam bukunya yang
berjudul A4ssessing 21°" Century Skills mengatakan bahwa Kolaborasi
dibangun atas keterampilan komunikasi yang efektif dengan
menempatkannya dalam lingkungan interpersonal. Namun, kolaborasi
lebih dari sekadar kerja sama. Kolaborasi adalah tentang belajar
merencanakan dan bekerja sama, mempertimbangkan berbagai
perspektif, dan berpartisipasi dalam wacana dengan berkontribusi,

mendengarkan, dan mendukung orang lain.

Kolaborasi terjadi ketika anggota kelompok melampaui apa
yang dapat dilakukan oleh anggota secara individu. Kolaborasi adalah
tentang mengakui dan menghargai kontribusi individu terhadap
produktivitas dan peningkatan kelompok. Di kelas kolaborasi, siswa
bekerja pada tujuan bersama, belajar bersama, terlibat dalam tugas yang
bermakna, dan membangun pembelajaran sebelumnya untuk

menghasilkan ide dan produk.
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Menurut Abdulsyani dalam jurnal Batoebara (2021) bahwa
“kolaborasi berarti bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan
bersama yang berarti suatu proses sosial yang paling dasar”. Menurut
Greenstein dalam DEWI, (2024) kemampuan kolaborasi merupakan
sebuah proses dalam belajar yang dilakukan secara bersama-sama
untuk mengimbangi perbedaan pandangan, pengetahuan, berperan
dalam diskusi dengan memberikan saran, mendengarkan, dan

mendukung satu sama lain.

Dit. PSMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah (2017)
menyatakan bahwa Kolaborasi (colaboration) merupakan salah satu
dari kecakapan abad 21, dalam hal ini “kolaborasi adalah interaksi
antara siswa satu dengan siswa yang lain untuk mencapai tujuan

bersama”.

Menurut Fatwa Gustiara (2020) menyatakan bahwa definisi dari
kemampuan kolaborasi itu adalah suatu kemampuan berinteraksi antara
individu dengan individu atau kelompok lain, dengan menghargai
perbedaan, berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan pengetahuan dari
individu lain. Oleh karena itu, kemampuan kolaborasi mengandung

makna lebih dari kerja sama.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan kolaborasi merupakan suatu bentuk

kerjasama satu sama lain yang saling membantu dan melengkapi untuk
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melakukan tugas-tugas tertentu agar diperoleh suatu tujuan yang telah
ditentukan. Kolaborasi melibatkan pembagian tugas, dimana setiap
orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung

jawabnya demi tercapainya tujuan bersama.

2. Urgensi Kemampuan Kolaborasi
Erviani et al (2022) mengatakan bahwa kemampuan kolaborasi
penting dimiliki pada abad 21. Menurut Erviani et al., (2022). Beberapa

alasan pentingnya kemampuan berkolaborasi bagi siswa yakni :

1. Mempersiapkan untuk dunia kerja yang kolaboratif
Di dunia kerja saat ini, kolaborasi tim menjadi norma. Siswa
yang memiliki keterampilan berkolaborasi yang baik memiliki
keunggulan kompetitif dalam mencari pekerjaan dan membangun
karier. Mereka mampu beradaptasi dengan baik dalam lingkungan
kerja yang beragam, bekerja dalam tim lintas fungsi, dan mencapai
hasil yang optimal melalui kerja sama.
2. Mengembangkan kemampuan interpersonal
Kemampuan kolaborasi membantu siswa  dalam
mengembangkan  kemampuan interpersonal yang kuat. Mereka
belajar mendengarkan dengan empati, menghargai kontribusi orang
lain, dan membangun hubungan yang saling menguntungkan.
Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, bekerja sama, dan
mengelola konflik dengan baik adalah aspek kunci dari keterampilan

berkolaborasi.
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3. Meningkatkan pemecahan masalah

Kolaborasi tim memungkinkan siswa untuk menghadapi
masalah dengan pendekatan yang lebih luas. Dalam kerangka
kolaborasi, mereka dapat membagikan ide, melihat masalah dari
berbagai perspektif, dan mencari solusi yang kreatif dan inovatif.
Proses pemecahan masalah yang dilakukan secara kolektif sering
kali menghasilkan solusi yang lebih baik daripada pemecahan

masalah individual.

4. Meningkatkan keterampilan kepemimpinan

Kemampuan kolaborasi membantu siswa  untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang efektif. Dalam
konteks kolaboratif, mereka dapat belajar memimpin dengan
menggerakkan dan menginspirasi orang lain, membagi tugas, dan
memotivast tim. Kemampuan untuk menjadi pemimpin yang
inklusif dan memotivasi merupakan atribut yang berharga dalam
dunia profesional maupun dalam proyek-proyek kelompok di

sekolah.

5. Meningkatkan hasil belajar

Kolaborasi tim dalam konteks pendidikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam kerangka kolaboratif,
mereka dapat saling mengajarkan, membangun pengetahuan secara
bersama-sama, dan memecahkan masalah yang lebih kompleks.

Kolaborasi juga mendorong partisipasi aktif, motivasi tinggi, dan
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rasa tanggung jawab terhadap hasil tim, yang secara keseluruhan

meningkatkan pencapaian akademik.

3. Karakteristik Kemampuan Kolaborasi

Menurut ~ Khoirunnisa & Sudibyo, (2023) Kemampuan
kolaborasi ini diperlukan untuk siswa saling berdiskusi mengenai
permasalaan yang ada, sehingga dapat mencapai tujuan dengan mudah
dan cepat. Siswa yang berkompeten dalam kemampuan kolaborasi
memiliki ciri seperti mampu beradaptasi dengan kelompok yang
heterogen, bertanggung jawab mengerjakan tugas, menghargai anggota
lain. Dengan adanya keterampilan kolaborasi, siswa yang pasif dapat
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat

memahami dan mencapai tjuan pembelajaran dengan lebih mudah.

Faktor — Faktor Kemampuan Kolaborasi

Menurut Dasar et al., (2024) Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan kolaborasi siswa adalah lingkungan belajar
yang mendukung dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitiannya, Ismail menekankan pentingnya
komunitas pembelajaran profesional sebagai budaya kolaborasi di
sekolah, yang dapat meningkatkan keterlibatan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran Ismail, (2019). Dengan menciptakan lingkungan
yang mendukung kolaborasi, siswa dapat lebih mudah berinteraksi dan

belajar dari satu sama lain.
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5. Indikator Kemampuan Kolaborasi
Indikator kemampuan kolaborasi meliputi beberapa aspek yang
menunjukkan kemampuan individu dalam bekerja sama secara efektif
dalam suatu tim. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa Menurut Greenstein dalam Sunbanu et al, (2019) yang

menunjukkan indikator kemampuan kolaborasi diantaranya :

Tabel II. 1 Indikator Kemampuan Kolaborasi

N Indikator Kemampuan Deskripsi
) :
Kolaborasi

1. | Bekerja secara produktif | Siswa aktif melakukan diskusi,
bersama teman menyelesaikan tugas secara efektif
sekelompok. dan efisien, fokus berdiskusi dalam

pencarian solusi serta komunikasi
lancar dalam diskusi.

2. | Berpartisipasi dan Siswa berkontribusi dalam
berkontribusi secara mengemukakan hasil pemikiran,
aktif. menyatukan hasil diskusi dan

mencari penyelesaian masalah.

3. | Seimbang dalam Siswa ikut serta mendengar dan
mendengar dan berbicara secara bergantian didalam
berbicara, menjadi yang | diskusi.
utama dan menjadi
pengikut dalam
kelompok.

4. | Menunjukkan Siswa menerima kritik dan saran,
fleksibelitas dan mendiskusikan perbedaan pendapat
berkompromi. dan menerima penugasan yang

diberikan.

5. | Bekerja secara kolega Siswa mampu bekerja sama dengan
dengan berbagai tipe siapa saja baik sesama anggota
orang. kelompok maupun tidak.

6. | Menghomati ide-ide Siswa mampu menghormati ide-ide
orang lain yang disampaikan oleh anggota
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kelompok baik diskusi kelompok
maupun diskusi kelas.

7. | Menunjukkan Siswa mampu memberikan
keterampilan pendapat atau perspektif didalam
pengambilan satu diskusi
pandangan atau
perspektif.

8. | Menghargai kontribusi Siswa menghargai dan
masing-masing anggota | menghormati pendapat teman
kelompok dalam diskusi, tidak memaksakan

pendapat serta menerima keputusan
bersama dalam penyelesaian
masalah.

9. | Mencocokkan tugas dan | Siswa mampu membagi tugas dan
pekerjaan berdasarkan pekerjaan berdasarkan kemampuan
kekuatan dan masing-masing anggota kelompok.
kemampuan individu
anggota kelompok

10. | Bekerja dengan orang Siswa mampu bekerja sama dengan
lain untuk membuat orang lain dengan pandangan
keputusan yang individu yang berbeda-beda untuk
mencakup pandangan membuat keputusan
beberapa individu.

11. | Berpartisipasi secara Siswa mampu berpartisipasi dengan
hormat dalam diskusi cara menyampaikan pendapat dan

solusi dengan sopan dan hormat.

12. | Berkomitmen untuk Siswa harus mengutamakan
mendahulukan tujuan kepentingan dan tujuan kelompok
kelompok diatas kepentingan individu.

13. | Bekerja sama untuk Siswa mampu bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah | menyelesaikan masalah dan
dan menghasilkan ide- menghasilkan ide baru
ide dan produk baru.

14. | Mempertimbangkan Siswa mampu mempertimbangkan
kepentingan dan kepentingan dan kebutuhan
kebutuhan kelompok kelompok yang lebih besar.
yang lebih besar.
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15. | Bertanggung jawab Siswa bertanggungjawab dalam
bersama untuk penugasan yang diberikan,
menyelesaikan menyelesaikan tugas tepat waktu,

pekerjaan. mematuhi intruksi yang dilakukan

Sumber : (Sunbanu et al., 2019)

C. Materi Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan

1. Pembelajaran Geografi

Menurut Pratama et al.,, (2024) Geografi tidak hanya
mempelajari letak suatu wilayah, tetapi juga menelaah hubungan timbal
balik antara kondisi fisik dan aktivitas manusia. Pendidikan Geografi
berperan penting dalam membentuk peserta didik yang sadar ruang,
peduli lingkungan, dan mampu mengambil keputusan berdasarkan data
spasial. Tujuan Pendidikan Geografi di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) meliputi memahami konsep-konsep dasar geografi dan
keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan
kesadaran spasial dan lingkungan, menumbuhkan sikap peduli dan
bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan hidup. Serta
karakteristik Pendidikan geografi di SMA itu memiliki karakteristik
yang spasial dan kontekstual,interdisipliner,berbasis masalah dan

berbasis data.

Dengan karakteristik Geografi yang mendorong keterampilan
berpikir dan berkolaborasi , maka model pembelajaran kooperatif
seperti Team Games Tournament (TGT) memiliki potensi besar dalam

meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengkaji pengaruh model TGT terhadap kemampuan kolaborasi
siswa dalam pembelajaran Geografi, khususnya pada materi mitigasi
dan adaptasi bencana, yang menuntut siswa untuk mampu bekerja
dalam tim, berbagi tugas, serta menyusun strategi bersama dalam

memahami permasalahan kebencanaan.

Dengan demikian, pembelajaran Geografi bukan hanya
membentuk pemahaman kognitif siswa, tetapi juga mengembangkan
karakter sosial dan kesiapsiagaan yang sangat relevan dengan kebutuhan

abad ke-21 dan konteks kebencanaan di Indonesia.

2. Pengertian Bencana

Salah satu cakupan penting dalam pembelajaran Geografi adalah
kajian mengenai bencana. Geografi tidak hanya mempelajari fenomena
alam dan sosial, tetapi juga menelaah hubungan timbal balik antara
manusia dan lingkungan, termasuk bagaimana manusia menghadapi dan
merespons bencana alam. Materi bencana alam sangat relevan karena
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai penyebab, dampak,
persebaran, serta upaya mitigasi dan adaptasi terhadap bencana yang
terjadi di berbagai wilayah. Dengan demikian, pembelajaran geografi
turut membekali siswa agar memiliki kesadaran dan kesiapsiagaan

terhadap risiko bencana di lingkungannya.

Bencana dalam terminologi bahasa inggris disebut dengan

disaster, berasal dari kata Latin yaitu dis dan astro/aster. Dis berarti buruk
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atau terasa tidak nyaman, dan aster berarti bintang. Dengan demikian
secara harfiah disaster berarti menjauh dari lintasan bintang atau dapat
diartikan “kejadian yang disebabkan oleh konfigurasi astrologi

(perbintangan) yang tidak diinginkan”.(Heryana, 2020)

Terjemahan secara bebas, bencana adalah kehancuran ekologis
yang luas baik secara fisik maupun hubungan fungsional antara manusia
dengan lingkungannya, yang disebabkan oleh alam atau manusia,
berbentuk kejadian yang serius atau tidak nampak (atau lambat, seperti
pada kekeringan), dalam skala yang tidak dapat ditangani oleh
sumberdaya yang ada, dan komunitas yang terdampak membutuhkan
upaya yang luar biasa untuk menangani kerusakan yang terjadi, bahkan

membutuhkan bantuan dari masyarakat internasional.(Heryana, 2020)

Suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu dan
mengancam kehidupan manusia dari faktor alam atau non alam sehingga
mengakibatkan kerugian disebut bencana. Dampak bencana ialah terjadi
banyak kerugian. Kerugian atas bencana tidak hanya berupa kerugian
harta benda dan kerusakan lingkungan, tetapi juga dampak psikologis

yang dirasakan manusia dan adanya korban jiwa (ADDRN, 2010).

Jenis Jenis Bencana

a) Bencana Alam

Bencana alam adalah fenomena yang disebabkan oleh suatu

aktivitas alam. Bencana alam meliputi tanah longsor, tsunami,
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kekeringan, gempa bumi, kebakaran hutan, gunung meletus, banjir,
dan puting beliung. Berikut akan diuraikan karakteristik dari
masing-masing bencana tersebut:
Gempa Bumi

Fenomena bergetarnya bumi akibat sesar (patahan), tumbukan
lempeng, aktivitas vulkanik, jatuhnya benda langit, atau runtuhan
disebut gempa bumi. Fenomena tersebut memiliki sifat merusak,
periode waktu yang singkat, dan terjadi kapan saja. Gempa bumi
dapat merusak rumah dan fasilitas umum seperti jembatan, jalan,
rumabh sakit, sekolah, dan lain sebagainya (BNPB,2017). Terjadinya
gempa bumi tidak dapat diprediksi dan tidak dapat dicegah, namun
dampak yang ditimbulkan dapat dikurangi.
Tsunami

Gelombang dari tengah laut yang menghantam wilayah pesisir
dengan kecepatan lebih dari 900 km/jam disebut tsunami. Bencana
ini diakibatkan oleh beberapa hal seperti letusan gunung api di laut,
runtuhan di dasar laut, atau gempa bumi akibat pergerakan lempeng
di dasar laut. Ketika gelombang laut tiba di muara sungai, pantai
yang dangkal, atau teluk, maka kecepatannya akan menurun.
Sedangkan kekuatan merusak dan ketinggiannya meningkat hingga

puluhan meter (BNPB, 2017).
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Gunung Meletus

Fenomena proses keluarnya magma dari dalam bumi berupa
material cair dan padat ke permukaan bumi disebut bencana letusan
gunung berapi. Material-material tersebut meliputi lahar, bom,
awan panas, debu vulkanik, dan lapili. Fenomena ini ditandai
adanya getaran gempa kecil, perubahan suhu yang meningkat,
layunya tumbuhan di lereng gunung, bermigrasinya binatang,
keringnya mata air, dan suara gemuruh yang sering terdengar

(Sinartejo, 2019).

b) Bencana Non Alam

a) Kegagalan Teknologi

Kegagalan teknologi adalah semua kejadian bencana yang
diakibatkan oleh kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian, atau
kesengajaan manusia dalam penggunaan teknologi dan/atau
industri. Bencana teknologi terdiri dari tiga kelompok, yaitu: 1)
kecelakaan industri. Contoh: tumpahan barang kimia, runtuhnya
infrastruktur dari industri, ledakan, kebocoran gas, keracunan, dll.;
2) kecelakaan transportasi, seperti kecelakaan udara, jalan, atau air
yang berhubungan dengan alat transportasi; 3) kecelakaan lainnya,
seperti runtuhnya domestik. Contoh bencana kegagalan teknologi di
Indonesia adalah jatuhnya pesawat Adam Air KI 574 pada 1 Januari
2007, selain disebabkan oleh cuaca buruk, jatuhnya pesawat juga

disebabkan karena kerusakan pada alat bantu navigasi Inertial
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Reference System (IRS) dan kegagalan kinerja pilot dalam
menghadapi situasi darurat.(Handoyo, 2021)
Kegagalan Modernisasi

Modernisasi adalah upaya yang bertujuan untuk menyamai
standar yang dianggap modern, baik oleh rakyat maupun oleh elite
penguasa (Rosana 2015). Jadi kegagalan modernisasi dapat
diartikan sebagai kegagalan masyarakat dalam mengejar
ketertinggalan dari masyarakat paling maju yang hidup
berdampingan dengan mereka dalam periode historis yang sama
dalam lingkup masyarakat global. Kemiskinan merupakan contoh

dari bencana kegagalan modernisasi.

Dampak Kebencanaan terhadap Kehidupan

Dalam buku geografi karya Handoyo, (2021) Bencana
sangat memengaruhi aktivitas dan kehidupan sehari-hari manusia
berupa dampak positif dan negatif. Dampak positif yaitu bencana
dapat memberikan keberkahan, sebaliknya dampak negatif dapat
memberikan kerugian bagi kehidupan manusia. Beberapa dampak
bencana yang memengaruhi kehidupan manusia sebagai berikut:

a. Letusan Gunung Berapi
Beberapa dampak negatif bencana yang memengaruhi
kehidupan manusia.
1. Tercemarnya udara dari abu vulkanik. Gas di dalamnya

seperti sulfur dioksida, nitrogen dioksida, hidrogen sulfida,
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dan partikel debu lain yang dapat membunuh makhluk
hidup.
2. Lumpuhnya berbagai kegiatan atau aktivitas manusia,
rusaknya ekosistem, dan hancurnya berbagai bangunan.
3. Material letusan gunung berapi berpotensi menyebabkan
penyakit seperti ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut).

Terdapat beberapa dampak positif bencana yang

memengaruhi kehidupan manusia.

1.

3.

Tanah menjadi subur dikarenakan telah dilalui abu vulkanik
gunung berapi. Abu vulkanik mengandung mineral primer
yang memiliki kandungan nutrisi yang melimpah dan baik
bagi tanah.

Tercipta mata pencaharian baru, yaitu penambang pasir dan
bebatuan.

Terdapat geyser (sumber mata air panas) yang sangat baik

untuk Kesehatan kulit manusia.

b. Tanah Longsor

Beberapa dampak negatif dari tanah longsor yang

memengaruhi kehidupan manusia sebagai berikut:

I.

2.

sanitasi lingkungan menjadi buruk,
harga jual tanah menurun, dan
infrastruktur di lokasi tanah longsor rusak, jalur transportasi

terputus, dan perekonomian tersendat.
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Terdapat beberapa dampak positif dari tanah longsor
yang memengaruhi kehidupan manusia.

1. Kondisi tanah akan kembali menjadi gembur, terjadi
perubahan tekstur tanah, dan mempercepat terjadinya
proses peleburan batu dalam tanah.

2. Masyarakat sadar pentingnya menjaga keseimbangan
lingkungan hidup dan melestarikan hutan.

3. Munculnya motivasi atau penelitian oleh ahli geologi dan
Masyarakat tentang penyebab dan pencegahan tanah
longsor.

c. Gempa Bumi

Beberapa dampak negatif dari gempa bumi yang
memengaruhi kehidupan manusia ialah sebagai berikut:

1. jaringan transportasi dan komunikasi terganggu, serta
banyak bangunan dan fasilitas umum menjadi rusak,

2. munculnya rekahan (patahan), longsoran, dan luncuran
tanah yang dapat terjadi bersamaan dengan gempa,

3. air bawah tanah dapat mengalami perubahan disebabkan
oleh sesar atau guncangan, dan

4. memicu timbulnya tsunami apabila gempa bumi

berkekuatan besar dan berasal dari laut dangkal.
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Beberapa dampak positif dari gempa bumi yang

memengaruhi kehidupan manusia ialah sebagai berikut:

1.

dapat memberikan gambaran tentang apa yang terjadi di
bawah tanah, sehingga dapat membuat ekstraksi minyak dan
gas lebih efisien,

dapat memberikan informasi tentang struktur bumi misalnya,
ruang magma yang memungkinkan ilmuwan untuk
memonitor aktivitas gunung berapi, dan

memberikan informasi tentang struktur internal Bumi.
Dengan mengukur waktu yang diperlukan gelombang
seismik untuk melintasi bumi maka dapat memetakan

struktur bumi.

d. Kekeringan

Terdapat beberapa dampak negatif dari kekeringan yang

memengaruhi kehidupan manusia.

1.

Banyak tanaman mati karena tidak bisa mendapatkan sumber
air untuk hidup, kecuali beberapa jenis pohon seperti pohon
jati dan kaktus.

Meningkatkan polusi karena tanaman sebagai agen yang
memproses gas karbondioksida berkurang.

Sumber air bersih berkurang dan gersangnya tanah lahan

bercocok tanam
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Terdapat beberapa dampak positif dari kekeringan yang
memengaruhi kehidupan manusia.

1. Kekeringan dapat mempercepat proses panen garam,
meningkatnya kualitas panen buah-buahan dari tanaman
pohon, mempercepat proses penjemuran ikan asin, tingginya
peluang untuk menanam palawija, dan terdapat potensi
energi sinar matahari sebagai pembangkit listrik.

2. Keringnya genangan air membuat sanitasi menjadi lebih baik
sehingga beberapa jumlah penyakit seperti diare menurun.

3. Jalur transportasi laut akan jarang menemui kendala dan
perbaikan jalan aspal akan berjalan lancer

e. Banjir
Berikut beberapa dampak negatif dari banjir yang
memengaruhi kehidupan manusia.
1. Kerusakan jalan raya, bangunan, jembatan, sistem selokan,
kanal, dan sarana prasarana lainnya
2. Terjadi masalah kesehatan (wabah penyakit) akibat air kotor dan
kesulitan persediaan air bersih
3. Bidang pertanian mengalami kerugian (gagal panen), kerusakan
spesies tertentu, dan kelangkaan barang yang mendorong
kenaikan harga.
Berikut beberapa dampak positif dari banjir yang

memengaruhi kehidupan manusia.
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Lapangan kerja baru pada bidang transportasi. Banyak orang
yang membutuhkan sarana transportasi air sehingga dapat
meningkatkan kreativitas dalam menciptakan sarana transportasi
air.

Mempermudah sosialisasi terkait penghijauan dan kepedulian

lingkungan

f. Kebakaran Hutan

Berikut beberapa dampak negatif dari kebakaran hutan yang

memengaruhi kehidupan manusia.

1.

Rusaknya ekosistem hutan, musnahnya flora fauna,
mengganggu bidang transportasi penerbangan, berdampak pada
pemanasan global dan perubahan iklim.

Asap yang ditimbulkan dapat menyebabkan penyakit Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA), asma, penyakit paru obstruktif
kronik, penyakit jantung, dan iritasi pada mata, tenggorokan dan
hidung.

Berikut beberapa dampak positif dari kebakaran hutan yang

memengaruhi kehidupan manusia.

1.

Pasca kebakaran akan berdampak pada suburnya lahan.
Kebakaran di kawasan gambut dapat mengurangi atau

menurunkan keasaman.
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2. Kebakaran lahan berdampak pada pembunuhan penyakit

tanaman, serta dapat membersihkan fondasi tanah dari tanaman
pengganggu.

Beberapa tanaman memerlukan adanya api seperti semak
manzanita dan chamise. Tanaman tersebut memerlukan nyala
api untuk proses perkembangbiakan biji. Api pembakaran

digunakan untuk menghasilkan regenerasi tanaman.

g. Tsunami

Berikut beberapa dampak negatif dari tsunami yang

memengaruhi kehidupan manusia.

1.

Tsunami merusak apa saja yang dilaluinya, seperti sarana
prasarana, tumbuh- tumbuhan, dan menimbulkan korban jiwa.
Tsunami menyebabkan gagal panen, menimbulkan genangan
air, dan pencemaran air asin pada tanah maupun air bersih.

Berikut  beberapa dampak positif dari tsunami yang

memengaruhi kehidupan manusia.

1.

Kita dapat mengetahui kekuatan konstruksi bangunan serta

kelemahannya, dan melakukan perbaikan dalam konstruksi

bangunan agar lebih kuat.

Dapat memberikan gambaran tentang apa yang terjadi di bawah laut

dan aktivitas vulkanik di dalamnya.

Motivasi dan penelitian oleh ahli geologi tentang aktivitas vulkanik

dan hubungannya dengan kebencanaan tsunami.
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D. Pengaruh TGT terhadap Kemampuan Kolaborasi

Model pembelajaran TGT merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi Junita dan
Wardani (2020).

Miroh et al., (2019) mengemukakan bahwa model TGT dapat
mempengaruhi kemampuan kolaborasi siswa yakni dapat dilihat dari nilai
rata-rata kemampuan kolaborasi yang diperoleh kelas eksperimen hasilnya
lebih tinggi dibandingkan nilai perolehan kelas control.

Menurut Oktavia, A (2024) dalam jurnal nya menyatakan bahwa
Model pembelajaran TGT memberi peluang untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa. Model pembelajaran TGT dapat
menumbuhkan hubungan positif antar siswa karena dengan TGT siswa akan
tumbuh dalam lingkungan kelompok sehingga memerlukan kerjasama tim
serta empati terhadap orang lain. Dengan fokus pada kompetisi yang sehat
dan kerjasama tim, dengan TGT dapat tercipta lingkungan belajar yang
interaktif dan mendukung.

Adapun teori yang menghubungkan model pembelajaran Team
Games Tournament terhadap kemampuan kolaborasi siswa ialah teori
konstruktivisme social. Sejalan dengan penelitian dari Nurhikmawati,
(2024) menyatakan bahwa dengan menggabungkan elemen kolaborasi,
kompetisi, dan suasana belajar yang menyenangkan, TGT mendukung teori
konstruktivisme yang menekankan pengalaman langsung sebagai cara

efektif membangun pengetahuan.
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Teort ini menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran. Menurut Vygotsky dalam Dasar et al., (2024), pengetahuan
dibangun melalui interaksi sosial dan kolaborasi antar individu. Vygotsky
memperkenalkan konsep "zome of proximal development" (ZPD), yang
menggambarkan jarak antara apa yang dapat dilakukan siswa sendiri dan
apa yang dapat dicapai dengan bantuan orang lain (guru atau teman sebaya).
Dalam konteks kolaborasi, ZPD menunjukkan bahwa siswa dapat belajar
lebih baik dengan bantuan atau bimbingan dalam suasana kolaboratif.
Dalam penelitian ini, teori konstruktivisme sosial mendasari pentingnya
interaksi antar siswa sebagai sarana utama untuk mengembangkan
kemampuan kolaborasi. Kolaborasi tidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial yang penting, seperti kerja sama, komunikasi, dan pemecahan
masalah.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi
siswa. TGT menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui kerja
tim dan kompetisi yang sehat, sehingga mendorong interaksi positif antar
siswa. Model ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial, yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan,
sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky melalui konsep zone of proximal
development (ZPD). Dalam konteks ini, kolaborasi dalam kelompok

memungkinkan siswa belajar lebih optimal melalui bantuan teman sebaya.
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Dengan demikian, TGT bukan hanya meningkatkan pemahaman materi,

tetapi juga menumbuhkan keterampilan sosial yang esensial dalam

pembelajaran abad ke-21, seperti komunikasi, empati, dan kerja sama.

. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap

penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan variable yang diteliti

diantaranya :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyida et al., (2023) yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
terhadap Kemampuan Kolaborasi siswa pada Pembelajaran Geografi
SMA. Penelitian ini dilangsungkan di SMA Negeri 5 Jember pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023. Kesimpulan yang didapat pada
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) terhadap keterampilan kolaborasi siswa pada
pembelajaran geografi SMA. Hal tersebut juga didukung dengan
perbedaan skor keterampilan kolaborasi pada kelas eksperimen yang
menunjukkan persentase skor lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain
itu tingkat kolaborasi siswa kelas eksperimen mendapat klasifikasi kuat
sejumlah 37% dan sangat kuat sejumlah 63%.

Persamaan penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan
Rosyida dkk yaitu hasil pada variabel X dan variable Y, pada variable
X membahas mengenai pengaruh Team Game Tournament (TGT) dan

variable Y yaitu membahas tentang kemampuan kolaborasi sedangkan
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perbedaan terletak pada tempat penelitian, indikator kemampuan
kolaborasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Maesharoh et al., (2024) yang berjudul
Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Siswa dengan Metode TGT Pada
Mata Pelajaran PPKn Kelas XE1 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa di kelas XEl SMA Muhammadiyah 3 Surakarta melalui
penerapan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan metode
pembelajaran TGT dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta
didik di kelas XE1, dilihat dari presentase keterampilan kolaborasi pra
siklus dari 40% naik menjadi 59% setelah dilakukan tindakan siklus I,
kemudian pada siklus II siswa berhasil mencapai tingkat kriteria
kolaboratif sebesar 79%. Hasil tersebut telah membuktikan bahwa
penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT) pada
pembelajaran PPKn mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi
peserta didik kelas XE1 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta.

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua penelitian menggunakan
model pembelajaran yang sama yaitu Team Games Tournament (TGT)
Sedangkan perbedaannya terletak pada Mata pelajaran berbeda (PPKn
vs Geografi).

Penelitian yang dilakukan oleh Erviani et al., (2022) yang berjudul

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt (Team Games
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Tournament) Berbantuan Media Kokami Terhadap Keterampilan
Kolaborasi Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament)
berbantuan media Kokami terhadap keterampilan kolaborasi siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan kolaborasi
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Team Games Tournament) berbantuan media Kokami yaitu 94%
dan berada pada kategori sangat kuat. Hasil uji hipotesis menggunakan
uji Paired Sample Test menunjukkan nilai signifikan 0,000 atau kurang
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)
Berbantuan Media Kokami Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa di
SMP Negeri 40 Sinjai.

Persamaan dari penelitian ini adalah keduanya menggunakan model
pembelajaran yang sama yaitu Team Games Tournament (TGT), sama
sama mengukur kemampuan kolaborasi siswa sebagai variabel Y
(dependen) sedangkan perbedaan nya terletak pada Model Pembelajaran

TGT yang dipadukan dengan media pembelajaran Kokami.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Nur Fauziah, Endang Triwahyuni

Mabharani, 2024) dengan judul penelitian Pengaruh Model Team Games
Tournament (Tgt) Terhadap Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik
Kelas Xii-C2 Di Sma Negeri 11 Semarang Pada Materi Reaksi Reduksi

Dan Oksidasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
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peningkatan yang signifikan pada penerapan Model Team Games
Tournament (TGT) terhadap Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik
Kelas XII-C2 di SMA Negeri 11 Semarang. Peserta didik dengan
keterampilan kolaborasi tinggi cenderung aktif dalam mengikuti

pembelajaran selama siklus 1 dan siklus 2 berlangsung.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama sama meneliti

pengaruh model TGT terhadap kemampuan kolaborasi siswa serta

nelry ejxsng NN ! lw eldidodeH @

mengukur kemampuan kolaborasi siswa sebagai variable terikat
sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada Lokasi

penelitian dan juga pada mata pelajaran yang di teliti.

F. Konsep Operasional

Konsep operasional bisa dikatakan sebagai upaya menerjemahkan
konsep atau sesuatu yang abstrak kedalam bentuk konkrit. Penelitian ini

terdiri dari dua variable, yaitu :

1. Model Pembelajaran tipe Team Games Tournament (Variable X)

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, Langkah-

langkah model-model Pembelajaran Team Game Tournament adalah :

a. Presentasi Kelas

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi

dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan
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pengajaran langsung atau dengan ceramah memakai

powerpoint dan diskusi yang dipimpin guru.

Disamping itu, guru juga menyampaikan tujuan,
tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan
memberikan motivasi. Pada saat penyajian kelas ini siswa
harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi
yang disampaikan guru, karena akan membantu siswa
bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat
game/turnamen  karena skor game/turnamen  akan

menentukan skor kelompok.

b. Belajar Kelompok (Tim)

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok
kecil. Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 3
sampai 5 orang (sesuai dengan jumlah siswa di dalam kelas)

yang anggotanya heterogen dilihat dari kemampuan akademik,

jenis kelamin, dan ras atau etnik yang berbeda. Setiap siswa

berdiskusi Bersama kelompoknya mengerjakan tugas yang

diberikan guru dari soal LKS mereka serta berdiskusi

mengulang dan mengingat kembali materi pembelajaran yang

baru saja dijelaskan oleh guru. Siswa saling bertukar pikiran

dan saling menjelaskan kepada teman kelompoknya materi

apa yang belum dimengerti oleh teman kelompoknya. Dengan
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adanya heterogenitas anggota kelompok, diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk saling membantu antar siswa yang
berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan

kurang dalam menguasai materi pelajaran.

Hal ini akan menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran
pada diri siswa bahwa belajar secara kooperatif sangat
menyenangkan. Pada saat pembelajaran, fungsi kelompok
adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat
game/turnamen. Setelah guru menginformasikan materi dan
tujuan  pembelajaran, kelompok berdiskusi  dengan

menggunakan LKS dan buku cetak yang disediakan sekolah.

Dalam kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan
masalah bersama, saling memberikan jawaban dan
mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah dalam

menjawab.

Persiapan Permainan/Pertandingan

Guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi, bernomor sebanyak jumlah siswa

yang ada. Kemudian guru mempersiapkan alat-alat untuk
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permainan, yaitu: kartu permainan yang dilengkapi nomor,

pertanyaan dalam bentuk essay

Permainan/Pertandingan (Games/Tournamen)

Game/Turnamen terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang diperoleh
siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Tiap
kelompok (tim) mendapat kesempatan untuk menjawab soal
yang tertera pada kartu bernomor yang tersedia pada meja

yang ada di depan kelas.

Saat permainan dimulai, siswa dibagi menjadi enam
kelompok, masing-masing terdiri dari beberapa barisan.
Setiap kelompok akan berpartisipasi dalam menjawab soal
yang telah disiapkan oleh guru. Soal-soal tersebut
ditampilkan di papan tulis dalam bentuk kartu yang terbuat
dari karton, dengan total enam kartu yang masing-masing

berisi tujuh soal.

Giliran pertama mendapat barisan pertama dari setiap
kelompok berlari ke depan menuju papan tulis. Mereka akan
menjawab soal nomor satu yang sesuai dengan kartu
kelompok mereka. Setelah semua anggota barisan pertama
selesai menjawab soal di depan, mereka kembali ke

kelompok masing-masing dan bergabung dengan barisan
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paling belakang. Di dalam kelompok, anggota barisan
pertama mendiskusikan soal-soal yang ia jawab dan
memberitahukan kepada teman kelompoknya apa yang ia
jawab. Diskusi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
semua anggota kelompok memahami materi yang telah

diajukan.

Setelah barisan pertama selesai, giliran barisan kedua
dari setiap kelompok maju ke depan untuk menjawab soal
nomor dua yang tertera di kartu soal kelompok mereka.
Proses ini berlanjut hingga semua barisan, dari pertama
hingga ketujuh, mendapatkan kesempatan untuk menjawab

soal.

Jika salah satu anggota kelompok tidak dapat
menjawab soal di depan, mereka diperbolehkan kembali ke
barisan kelompok untuk mendiskusikan soal yang tidak bisa
dijawab tersebut. Setelah diskusi, barisan ketiga diberi
kesempatan untuk menjawab soal yang belum terjawab oleh
teman kelompok mereka. Guru akan mencatat berapa
banyak soal yang berhasil dijawab setelah diskusi, serta
seberapa sering anggota kelompok kembali untuk
mendiskusikan soal yang sulit. Ini akan memberikan
gambaran tentang efektivitas diskusi dalam meningkatkan

pemahaman.
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2. Kemampuan Kolaborasi (Variable Y)

Semakin banyak anak memiliki kesempatan sesuatu secara
bersama-sama maka semakin cepat pula anak dapat belajar. Kolaborasi
juga sangat penting dilatihkan sejak dini karena dengan adanya proses
kolaborasi dalam pembelajaran, maka siswa dapat mengembangkan
kemampuan sosialnya. Menurut Wati (2022) melalui kolaborasi siswa
memiliki kemampuan bekerjasama serta siswa dapat berinteraksi dengan

siswa lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Menurut Greenstein dalam DEWI, (2024) yang menunjukkan
indikator kemampuan kolaborasi diantaranya :
1) Bekerja secara produktif bersama teman sekelompok.

Siswa aktif melakukan diskusi, menyelesaikan tugas secara
efektif dan efisien, fokus berdiskusi dalam pencarian solusi serta
komunikasi lancar dalam diskusi.

2) Berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif.

Siswa berkontribusi dalam mengemukakan hasil pemikiran,
menyatukan hasil diskusi dan mencari penyelesaian masalah.

3) Seimbang dalam mendengar dan berbicara, menjadi yang utama dan
menjadi pengikut dalam kelompok.

Siswa ikut serta mendengar dan berbicara secara bergantian

didalam diskusi.
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Menunjukkan fleksibelitas dan berkompromi.

Siswa menerima kritik dan saran, mendiskusikan perbedaan
pendapat dan menerima penugasan yang diberikan.
Bekerja secara kolega dengan berbagai tipe orang.

Siswa mampu bekerja sama dengan siapa saja baik sesama
anggota kelompok maupun tidak.
Menghomati ide-ide orang lain

Siswa mampu menghormati ide-ide yang disampaikan oleh
anggota kelompok baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas.
Menunjukkan keterampilan pengambilan satu pandangan atau
perspektif.

Siswa mampu memberikan pendapat atau perspektif didalam
diskusi.

Menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok.

Siswa menghargai dan menghormati pendapat teman dalam
diskusi, tidak memaksakan pendapat serta menerima keputusan
bersama dalam penyelesaian masalah.

Mencocokkan tugas dan pekerjaan berdasarkan kekuatan dan
kemampuan individu anggota kelompok.

Siswa mampu membagi tugas dan pekerjaan berdasarkan

kemampuan masing-masing anggota kelompok.
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10) Bekerja dengan orang lain untuk membuat keputusan yang mencakup
pandangan beberapa individu.
Siswa mampu bekerja sama dengan orang lain dengan
pandangan individu yang berbeda-beda untuk membuat keputusan.
11) Berpartisipasi secara hormat dalam diskusi.
Siswa mampu berpartisipasi dengan cara menyampaikan
pendapat dan solusi dengan sopan dan hormat.
12) Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan kelompok.
Siswa harus mengutamakan kepentingan dan tujuan kelompok
diatas kepentingan individu.
13) Bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan ide-ide
dan produk baru.
Siswa mampu bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan ide baru.
14) Mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan kelompok yang lebih
besar.
Siswa mampu mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan
kelompok yang lebih besar.
15) Bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan.
Siswa bertanggungjawab dalam penugasan yang diberikan,

menyelesaikan tugas tepat waktu, mematuhi intruksi yang dilakukan.
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G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono
2016). Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin kita
pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-

fenomena yang kompleks.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Team
Games Tournament terhadap kemampuan kolaborasi siswa pada mata

pelajaran Geografi di SMA Negeri 10 Pekanbaru.

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
Team Games Tournament terhadap kemampuan kolaborasi siswa

pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 10 Pekanbaru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian
Metodologi penelitian adalah cara mengetahui sesuatu untuk

menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran secara sistematik,
logis dan empiris menggunakan metode ilmiah. Secara singkat dikatakan
metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari metode (cara)
penelitian. Hasil suatu penelitian berupa karya tulis ilmiah.(Surahman et al.,

2016)

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis, dan
data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka (Toto
Syatori Nasehuddin, 2015), dengan metode kuasi eksperimen serta desain
penelitian berupa pretest-posttest control group design. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian quasy eksperimen yaitu merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada pengaruh akibat dari sesuatu yang
dikenakan pada subjek yaitu siswa memungkinkan peneliti untuk melihat
pengaruh langsung dari penerapan model Team Games Tournament
terhadap kemampuan kolaborasi siswa. Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

57
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Tabel I11. 1 Rancangan Desain Penelitian Kuasi Eksperimen

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen Y, X Y>
Kontrol Y3 - Y4
Keterangan:

Eksperimen : Model Pembelajaran Teams Games Tournament

Kontrol : Model Pembelajaran Konvensional

X : Pembelajaran dangan model Pembelajaran Teams Games Tournament
Y1 : Pemberian Pre Test Kelas Eksperimen

Y : Pemberian Post Test Kelas Eksprimen

Y3 . Pemberian Pre Test Kelas Kontrol

Y4 . Pemberian Post Test Kelas Kontrol

(Sugtyono, 2023)

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Pekanbaru yang
berlokasi di Jalan Bukit Barisan, Tangkerang Timur, Kec. Tenayan Raya,
Kota Pekanbaru. Prov. Riau. Alasan peneliti melakukan penelitian di
sekolah tersebut karena peneliti menemukan masalah yang akan diteliti.
Adapun pelaksanaan penelitian ini yaitu pada semester genap karena materi
Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan yang terdapat pada semester genap

tahun 2024/2025.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS yang berjumlah
40 siswa pada tahun ajaran 2024/2025. Objek yang digunakan pada

penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Team Games
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Tournament terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas XI SMA Negeri

10 Pekanbaru.

Variabel Penelitian

Menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiyono, (2023) Secara teoritis

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang

mempunyai "variasi" antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek

dengan objek yang lain. . Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua

variabel, yaitu :

1.

Variabel bebas Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan
model pembelajaran Team Games Tournament

Variabel Terikat Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan
kolaborasi siswa pada pembelajaran geografi di SMA Negeri 10

Pekanbaru.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen
dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan
karakteristik tertentu.

Jadi pada prinsipnya populasi adalah semua anggota kelompok

manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam
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suatu tempat secara terencana menjadi tergat kesimpulan dari hasil

akhir suatu penelitian. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu

seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 10 Pekanbaru. Berikut jumlah siswa

kelas XI IPS SMAN 10 Pekanbaru.

Tabel 111. 2 Populasi Penelitian Kelas XI SMAN 10 PEKANBARU

No Kelas Jumlah
1. | XIIPS'1 41 Siswa

2. | XIIPS2 40 Siswa

3. | XIIPS3 40 Siswa

4. | XIIPS 4 40 Siswa
Jumlah 161 Siswa

(Sumber : Guru Geografi SMAN 10 Pekanbaru)

2.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Setelah peneliti mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek
penelitian (populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan
sampel. Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang akan

diteliti atau dievaluasi yang memiliki karakteristik tertentu dari
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sebuah populasi. Cara menentukan sampel disebut dengan teknik

sampling atau teknik penyampelan.(Retnawati, H. 2017).

Pengambilan sampel menggunakan teknik  Cluster
Sampling. Menurut (Andi Asari, Zulkarnaini, 2023) Prihastuty, D.
R. (2023) Cluster Sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana populasi dibagi menjadi beberapa kelompok (cluster).
Kemudian dari kelompok-kelompok tersebut dipilih secara random
sejumlah kelompok. Anggota sampel yang akan diambil adalah
individu yang berada dalam kelompok-kelompok tersebut. Jika
kelompok-kelompok tersebut dibagi berdasarkan wilayah geografis,
maka teknik ini disebut juga area sampling. Dalam cluster sampling,
kita tidak memilih individu secara langsung tetapi memilih

kelompok.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan peneliti
menetapkan bahwa siswa kelas XI IPS 3 akan menjadi kelas
eksperimen karena siswanya masih kurang aktif dalam
pembelajaran geografi. Ada siswa yang tidak memberikan pendapat,
tidak mencatat, dan malah bermain dengan temannya. Ketika
ditanya oleh guru atau teman saat sesi pembelajaran berlangsung
tentang materi yang sedang di bahas ia menjawab singkat atau malah
diam. sementara siswa Kelas XI IPS 4 akan menjadi kelas kontrol

karena siswanya lebih aktif dalam pembelajaran geografi
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Tabel 111. 3 Sampel Penelitian

No Kelas Keterangan Jumlah

1. XIIPS 4 Kontrol 40

2. XIIPS 3 Eksperimen 40
Jumlah 80

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data adalah alat

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.(Amanati et

al., 2023) Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah :

1.

Observasi

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, (2023) mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan

ingatan.

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan
seluruh Indera untuk mendapatkan data. Observasi merupakan
pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat
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berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan

rekaman suara.(Sugiyono, 2023)

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Hasanah, 2017). Dapat
disimpulkan bahwa Observasi adalah Teknik pengumpulan data
melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung tujuan
observasi pada penelitian ini untuk mengetahui variabel X
(Pengaruh model pembelajaran tipe TGT) terlaksananya sesuai
perencana yang ada pada Modul yang kegiatan mengikuti langkah-
langkah penerapan model seperti yang di jelaskan pada Konsep

operasional.

2. Angket

Menurut Fitri & Haryanti (2020) angket merupakan alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

di jawabnya.

Sejalan dengan Sugiyono (2016) dalam bukunya yang berjudul

Metode Penelitian Pendidikan menyatakan bahwa angket adalah Teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.

Angket diberikan peneliti ketika kelas sudah diberi perlakuan,
angket diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan
kolaborasi siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dengan kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu kejadian atau fenomena

sosial dengan empat pilihan jawaban.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
angket tentang kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran.
Angket ini dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket diberikan
dua kali kepada siswa pertama sebelum pembelajaran dimulai (pre-test)

dan kedua setelah pembelajaran selesai (post-test).

Angket yang baik digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas

dan reliabilitas angket.
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Tabel 111. 4 Skala Likert

No. Pernyataan Nilai
1. Selalu (SL) 5
2. Sering (SS) 4
3. Kadang — Kadang ( KK) 3
4. Jarang( JR) 2
5 Tidak Pernah (TP) 1

Sumber : Sugiyono 2016

3.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen. Contoh: Peneliti mengumpulkan
modul ajar guru, hasil proyek kelompok siswa, dan foto-foto
kegiatan Team Games Tournament. buku-buku yang relevan,
laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian (Linarsih &

Yuniarni, 2022)

Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari
sekolah, seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru dan
murid serta foto pada saat penelitian sedang berlangsung sebagai
pelengkap penelitian. Dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang bertujuan untuk mengetahui sejarah
sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di
SMA Negeri 10 Pekanbaru dan data tentang kemampuan kolaborasi

siswa pada mata pelajaran geografi.
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan sebagai

pengukur variabel penelitian Sugiyono, (2023)) Instrumen yang digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu angket kemampuan

kolaborasi dan lembar observasi.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati perilaku

kolaborasi siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini

berisi kriteria-kriteria penilaian yang terkait dengan aspek-aspek

kolaborasi, seperti komunikasi, kerjasama, dan pemecahan masalah.

Tabel I11. 5 Langkah — Langkah Model Pembelajaran Team Games

Tournament

No Variable

Aspek yang diamati

1. Team
Games
Tournament

Guru telah melakukan persiapan sebelum memulai
embelajaran

Kegiatan awal

a)
b)

c)
d)
e)

f)

g)
h)

Guru memberi salam dan siswa mulai berdo’a.
Gurumenanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen
siswa.

Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Guru menanyakan tentang materi sebelumnya
(apersepsi).

Guru memotivasi siswa dan siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan seksama

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru membagi peserta didik menjadi 5-6 kelompok.
Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan
digunakan pada pertemuan hari ini yaitu dengan
menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan
permainan kartu soal, lalu menyampaikan langkah-
langkah yang harus dikerjakan dalam pembelajaran
dengan model pembelajaran tersebut.
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Kegiatan Inti

a)
b)

g)

h)

)

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi
dalam penyajian kelas

Guru menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang
harus dilakukan siswa,dan memberikan motivasi.
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.
Siswa bekerjadalam kelompok yang terdiri atas 3
sampai 5 orang yang anggotanya heterogeny

Setelah guru menginformasikan materi dan tujuan
pembelajaran, kelompok berdiskusi dengan seksama.
Dalam kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan
masalah bersama, saling memberikan jawaban dan
mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah
dalam menjawab.

Guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi, bernomor sebanyak jumlah
siswa yang ada.

guru mempersiapkan alat-alatuntuk permainan, yaitu:
kartu permainan yang dilengkapi nomor, pertanyaan
dalam bentuk essay

Tiap kelompok (tim) mendapat kesempatan untuk
menjawab soal yang tertera pada kartu bernomor yang
tersedia pada meja yang ada di depan kelas.

Guru memberikan reward kepada kelompok yang
meraih skor tertinggi

Penutup
a) Peserta didik dengan bimbingan guru menarik

kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah
berlangsung.

b) Guru menutup pelajaran dengan salam.
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Sumber : (JASMINE, 2014)

2. Pedoman Angket Kemampuan kolaborasi
Angket ini digunakan untuk mengukur kemampuan
kolaborasi siswa sebelum dan setelah pelaksanaan pembelajaran.
Angket ini terdiri dari beberapa pernyataan yang dirancang untuk
mengukur kemampuan kolaborasi siswa terdiri dari aspek-aspek
dalam kolaborasi, seperti komunikasi, kerjasama, dan pemecahan

masalah.
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Instrumen penelitian ini berupa angket yang diadopsi dan
dimodifikasi dari skripsi Lilik Gusfa Dewi (2024) berjudul
”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) terhadap Kemampuan Berkolaborasi Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Pekanbaru.” Modifikasi
dilakukan agar angket sesuai dengan konteks, karakteristik, dan
tujuan penelitian yang sedang dilaksanakan.

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
tentang suatu kejadian atau fenomena sosial dengan lima pilihan
jawaban. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah angket tentang sikap kolaborasi siswa dalam pembelajaran.
Angket ini dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
diberikan dua kali kepada siswa pertama sebelum pembelajaran

dimulai (pre-test) dan kedua setelah pembelajaran selesai (post-test)

Tabel I11. 6 Kisi — Kisi Angket Kemampuan Kolaborasi

No Sub Indikator No Jumlah
Pernyataan | Item

1. | Bekerja secara produktif 1 1
bersama teman sekelompok.

2. | Berpartisipasi dan 2 1
berkontribusi secara aktif.

3. | Seimbang dalam mendengar 3 1
dan berbicara, menjadi yang
utama dan menjadi pengikut
dalam kelompok.

4. | Menunjukkan fleksibelitas dan 4 1
berkompromi.
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Bekerja secara kolega dengan
berbagai tipe orang.

Menghormati ide-ide orang
lain.

Menunjukkan keterampilan
pengambilan satu pandangan
atau perspektif.

Menghargai kontribusi masing-
masing anggota kelompok.

Mencocokkan tugas dan
pekerjaan berdasarkan
kekuatan dan kemampuan
individu anggota kelompok.

10.

Bekerja dengan orang lain
untuk membuat keputusan yang
mencakup pandangan beberapa
individu.

10

11.

Berpartisipasi secara hormat
dalam diskusi.

11

12.

Berkomitmen untuk
mendahulukan tujuan
kelompok.

12

13.

Bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah dan
menghasilkan ide-ide dan
produk baru.

13

14.

Mempertimbangkan
kepentingan dan kebutuhan
kelompok yang lebih besar.

14

15.

Bertanggung jawab bersama
untuk menyelesaikan
pekerjaan.

15

Sumber: (Sunbanu et al., 2019)
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H. Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Surahman et al., (2016) Validitas menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen penelitian dapat mengukur apa yang ingin diukur.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.(Sugiyono, 2023)

Menurut Suharsimi  Arikunto (1993), untuk mengetahui
validitasnya, peneliti kemudian menyebarkan instrumen tersebut
kepada responden yang bukan responden sesungguhnya. Setelah diisi
oleh responden yang terkumpul kembali, selanjutnya peneliti
menentukan validitasnya berdasarkan formula tertentu, diantaranya
koefisien korelasi product moment dari Karl Pearson. (Sambas Ali
Muhidin, 2017)

Instrumen dalam penelitian ini merupakan adopsi dari
penelitian Lilik Gusfa Dewi yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Tsts) Terhadap
Kemampuan Berkolaborasi Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di
Sma Negeri 2 Pekanbaru lalu dimodifikasi, dalam hal ini hanya diambil
15 pernyataan saja sesuai dengan indicator dari kemampuan kolaborasi
menurut Sunbanu (2019). Maka dari itu perlu dilakukan pengujian
validitas empiris dengan melibatkan siswa.

Pengujian instrument menggunakan pengujian empiric validity

(validitas empiris) yang dalam pengujiannya menggunakan siswa yang
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telah mendapatkan materi pengamatan fenomena geografi dan

penelitian geografi.

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi
produk (person product moment correlation). Teknik uji validitas ini
yakni dengan mengorelasikan skor item dengan skor total item.
Pengujian signifikansi 0,05 atau 5% dengan uji dua sisi yang memiliki
kriteria sebagai berikut:

1. Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid).

2. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan tidak valid).

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dapat dilihat hasil

pengujian validitas tabel berikut:

Tabel 111. 7 Tabel Uji Validitas

No Item R Hitung R Tabel Keputusan
Pertanyaan
1 0,679 0.2638 Valid
2 0,661 0.2638 Valid
3 0,575 0.2638 Valid
4 0,494 0.2638 Valid
5 0,563 0.2638 Valid
6 0,606 0.2638 Valid
7 0,564 0.2638 Valid
8 0,313 0.2638 Valid
9 0,573 0.2638 Valid
10 0,354 0.2638 Valid
11 0,362 0.2638 Valid
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12 0,392 0.2638 Valid
13 0,679 0.2638 Valid
14 0,342 0.2638 Valid
15 0,677 0.2638 Valid

Sumber : Olahan Data Penelitian 2025

Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 15 pertanyaan angket yang
valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya Setelah dihitung r
hitung dibandingkan dengan r tabel 0,2638. Hasil korelasi item dikatakan
valid product moment, dengan taraf signifikan 5%, jika r hitung > r tabel

maka item dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menujukkan
sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten (memperoleh hasil
yang sama) apabila pengukuran dilakukan secara berulang. (Surahman

etal., 2016)

Menurut (Sugiyono 2016) Reliabilitas berkenaan dengan
derajad konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan
positivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau
lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama,
atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama,
atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data
yang tidak berbeda. Karena reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplikasi

dalam penelitian pada obyek yang sama dengan metode yang sama
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maka akan menghasilkan data yang sama. Suatu data yang reliabel atau
konsisten akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid. Orang
yang berbohong secara konsisten akan terlihat valid, walaupun

sebenarnya tidak valid.

Dalam penelitian ini, untuk mencapai hal tersebut dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha.
Perhitungan untuk setiap butir soal dapat dilihat pado kolom

Cronbach’s Alpha item delected. Dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika Cronbach’s Alpha > 0,6 maka butir soal tersebut reliable.

b. Jika Cronbach’s Alpha < 0,6 maka butir soal tersebut tidak reliable.

Tabel I11. 8 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
815 15

Berdasarkan table di atas, diketahui uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha
0,815. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
instrument angket tersebut lebih besar dari 0,60 yang berarti bahwa angket atau

alat ukur data tersebut bersifat reliabel.
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I. Teknik Analisa Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data
sampel berdistribusi normal atau tidak uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari 2 variabel penelitian yang diperoleh
berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05. Statistik yang digunakan

dalam uji ini adalah sebagai berikut :

(fo-rny2
X =N oS

Keterangan :
X? = Nilai normalitas hitung
F, = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

F, = Frekuensi yang diharapkan

Menentukan X? Tabel dengan dk=k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah

keputusan:

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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Jika X2 hitung lebih besar X* Tabel maka data distributor tidak normal
Jika X? hitung lebih kecil X? Tabel maka data distributor tidak normal
Dalam penelitian ini menghitung normalitas peneliti dibantu oleh

aplikasi SPSS Versi 26.
Uji homogenitas

Uji homogenitas uji variansi ini bertujuan untuk melihat apakah

kedua data homogen atau tidak. Uji yang akan dilakukan yaitu uji F.

F hitung = Variansi terbesar

Variansi terkecil
Menentukan f el dengan dk pembilang =nl-1 dan dk penyebut = n2-
1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : jika Fhitung>
F2tabel berarti tidak homogen, dan sebaliknya.

Uji Hipotesis

Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menganalisisnya untuk menilai apakah  penggunaan model
pembelajaran Team Games Tournament memiliki pengaruh terhadap
kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran geografi. Teknik
analisa data pada penelitian ini dapat menggunakan uji t dengan tujuan
untuk menguji hipotesis pada sampel independen (Variabel terikat),
terutama untuk membandingkan antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
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to = Mx—My ( SDy )2
( SDx )2 VN-1
JN-1
Keterangan :

Mx = Mean Variabel X
My = Mean Variabel Y
SDx = Standar Deviasi X
Sdy = Standar Deviasi Y
N= Jumlah Sampel
Uji paired T test

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil
kemampuan kolaborasi siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen
berbeda. Dengan kata lain, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil kemampuan kolaborasi siswa yang menggunakan model
pembelajaran Team Games Tournament berbeda dengan siswa yang

menggukan model pembelajaran konvensional.

Uji Hipotesis Independent Sample T-Test

Uji independent sample t-test dilakukan untuk melihat apakah
terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan hasil keterampilan
kolaborasi siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada
hasil posttest. Uji hipotesis dalam penelitian ini memasangkan Ha dan

Ho.
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PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 10 Pekanbaru, disimpulkan

wa terdapat pengaruh signifikan dalam kemampuan kolaborasi siswa antara

s MIn AuBeidio yeH @

a

as yang menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

By s

kelas yang tidak menggunakannya. Uji normalitas menunjukkan data

N& 1y

distribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05, dan uji homogenitas
menghasilkan nilai sig based on mean sebesar 0,159 (> 0,05), menandakan data
homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<
0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti model TGT berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan kolaborasi siswa dalam mata
pelajaran Geografi. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa model TGT
egktif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa, sehingga disarankan

ufituk diterapkan secara lebih luas dalam proses pembelajaran.
w

.

8

B8

B. SARAN

n

Paéa kesempatan ini, peneliti ingin memberikan saran yaitu untuk:

A31s13

1.2 Sekolah

Sekolah sebagai tempat melaksanakan proses pembelajaran, diharapkan

el[ng jo

dapat menggunakan model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT)

eAg u

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi

nery wisey[ Ju
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©

gsiswa ketika proses pembelajaran berlangsung khususnya pada Mata pelajaran
-~

© Geografi.

@)
2.2 Guru

E

— Dari hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif model
=

Epembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan

g’kolaborasi siswa, disarankan agar guru secara rutin mengintegrasikan model

w

= pembelajaran ini dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan TGT,

gguru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif,

} sehingga siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dan meningkatkan keterampilan
sosial mereka. Selain itu, guru juga disarankan untuk memberikan bimbingan
dan umpan balik yang konstruktif selama pelaksanaan TGT agar siswa dapat
memahami dan mengembangkan kemampuan kolaborasi mereka secara
optimal.

Siswa

Dalam proses pembelajaran sekarang ini, siswa merupakan unsur utama

ISI 23e39

dan sangat penting dalam pendidikan. Oleh karena itu, siswa harus mampu

uae

engikuti semua kegiatan pembelajaran di Kelas XI di SMA Negeri 10

-

Pekanbaru dengan baik agar menjadi pribadi yang mempunyai wawasan luas,

ATU

JISId

‘hormat terhadap guru, sopan santun kepada sesama, dan senantiasa selalu

erbuat kebaikan.

nery wisey jueAg uejng jo A
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\g/&hRAN 1 ATP

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN GEOGRAFI

FASE F (KELAS 11)

Bunpuipg eydin yeHy
eydio jeH @

RASIONAL
&l tﬁ EljuaEPembelajaran pada fase F (Kelas 11) disusun mulai dari kompetensi paling mendasar hingga kompetensi yang lebih tinggi, keterampilan dan sikap yang
&it@)ukkan—eleh peserta didik akan menjadi landasan untuk penguasaan kompetensi selanjutnya sehingga peserta didik dapat menyelesaikan capaian pembelajaran
@e&e@ fokds pada penguatan Profil Pelajar Pancasila. Terampil dalam membaca dan menuliskan posisi strategis Indonesia, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan
@magebeh—canaan dan lingkungan hidup,sehingga peserta didik mempunyai kecakapan hidup dan keterampilan inkuiri dapat dilakukan dalam setiap pembelajaran
tgmgaﬁ' melihat sarana dan kondisi peserta didik serta kemampuan satuan pendidikan dalam mendukung pembelajaran .

st

ey yedninbusd e
| nbusw Buele|q ‘|

C CAPAIAN PEMBELAJARAN

@1 gkhlr k s 11 atau fase E, Peserta didik terampil dalam membaca, menuliskan dan memahami posisi strategis Indonesia, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan
&urfia, kebencanaan dan lingkungan hidup. Peserta didik mampu menyampaikan atau mengkomunikasikan ide antar mereka. Peserta didik mampu bekerja secara
fgelompok ataupun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran. Peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah
@rﬂnengam@hsw serta mengevaluasi secara keruangan tentang posisi strategis Indonesia, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan dunia, kebencanaan dan
Iénécungan hidup. Peserta didik mampu memaparkan ide, dan mempublikasikannya

ELEMEN PEMAHAMAN KONSEP
akhir kelas 11 atau fase F, Peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah dan menganalisis , serta mengevaluasi secara keruangan tentang posisi
egls Indonesia, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan dunia, kebencanaan dan lingkungan hidup. Peserta didik mampu memaparkan ide, dan
pubhkasﬂ(annya

T
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ELEMEN KETERAMPILAN PROSES

Eacfg akhir kelas 11 atau fase F, peserta didik terampil dalam membaca dan menuliskan posisi strategis Indonesia, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan dunia,
Bencanaan dan lingkungan hidup. Peserta didik mampu menyampaikan atau mengkomunikasikan ide antar mereka. Peserta didik mampu bekerja secara berkelompok
atagpun mapdiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran
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Alur Tujuan Pembelajaran

Kata frasa Kunci/Topik
konten dan Penjelasan
Singkat

Indikator Penilaian

Profil Pelajar
Pancasila

Prakiraan
Jam

Glosarium

11.1.1 Mendeskripsikan letak
astronomis, geografis, dan geologis
Indonesia

Pada akhir fase ini peserta
didik mampu
Mendeskripsikan letak
astronomis, geografis, dan
geologis Indonesia

Peserta didik mampu
mendeskripsikan letak
astronomis, geografis, dan
geologis Indonesia

Ivl 3. ng\/lenganahsls dampak letak
astgm%mls,;geograﬁs dan geologis

Pada akhir fase ini peserta
didik mampu

Peserta didik dapat
menganalisis dampak letak

‘nery eysng NN Jelem Buek ueBunuaday uemﬁmew eon uednnBuad ‘a

Peserta didik menjadi
pribadi yang beriman,
bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa (peka
terhadap lingkungan),
mandiri (memiliki
insiatif dan bekerja

Letak astronomis disebut
juga lokasi absolut. Letak ini
didasarkan pada posisi garis
lintang garis bujurdan
diaplikasikan dalam sistem
koordinat

Letak geografis disebut juga

ﬁ'ldgnﬁla (= menganalisis dampak astronomis, geografis, dan secara mandiri dalam lokasi relatif. Letak ini
g e = letak astronomis, geologis Indonesia meliputi , melaksanakan berdasar posisinya terhadap
® 5 9 . . .

S S a w geografis, dan geologis pengaruh letak, dan keterampilan proses), wilayah yang lain

a é c Indonesia keuntungan letak secara bernalar kritis ( mampu Letak geologis dikaitkan
S ¢ = astronomis, geografis, dan memproses informasi dengan letaknya terhadap
o x geologisnya. dan gagasan serta lempeng tektonik atau
g_lg 3 Mendeéskripsikan potensi Pada akhir fase ini peserta | Peserta didik dapat melakukan evaluasi fenomena geologi
siimber day%’ alam Indonesia dan didik dapat mendeskripsikan potensi terhadap prosedur yang disekitarnya
ﬁe@aruhnya terhadap kehidupan mendeskripsikan potensi | sumber daya alam Indonesia dilakukan), kreatif (

-r'g = sumber daya alam dan pengaruhnya terhadap menghasilkan karya

5 Indonesia dan kehidupan meliputi pengertian | atau gagasan atau

S pengaruhnya terhadap dan klasifikasi Sumber Daya tindakan yang orisinil )

o 3 kehidupan Alam (SDA), potensi dan dan bergotong-royong

© > . .

2 8 sebaran sumber daya alam di (berkolaborasi dalam

7 = Indonesia menyelesaikan projek

£l £ 4Menganaalisis pengelolaan Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat sederhana)

Qm%?ber daya alam berkelanjutan didik dapat menganalisis | mendeskripsikan pola

§&rf dampak dan permasalahannya | pengelolaan sumber daya | keanekaragaman flora dan

% Igdonesia alam berkelanjutan serta | fauna Indonesia serta dunia

= .;"-"D = dampak dan meliputi arti penting flora dan

'c'g e % permasalahannya di fauna bagi kehidupan, ragam

e — Indonesia dan dinamika jenis floran dan

B g =

5 B

S8 c

S =4

= <

=
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H

fauna di Indonesia sera
permasalahannya

11.2:12Mendgskripsikan pola
ReddeRaragaman flora dan fauna

Pada akhir fase ini peserta
didik dapat

Peserta didik dapat
menganalisis persebaran flora

‘nery eysng NiN Jefem Bued uebunuaday ueyibnisw sepn uedinbuad ‘g

I;Eldﬁrrﬁ'sia sE}*ta dunia mendeskripsikan pola dan fauna di Indonesia dan

X . . .
@ 3 g lo keanekaragaman flora dan | dunia meliputi persebaran
i 3 E Ry fauna Indonesia serta sistem bioma, persebaran flora
= aé = o dunia dan fauna di dunia menurut
5 5% = Wallace, persebaran flora dan
e e . .
5 g3 = fauna di Indonesia, serta faktor
5 8 2 = yang mempengaruhi
=5 e e persebaran
El .% BMenganalisis persebaran Pada akhir fase ini peserta | Peserta didik dapat
ﬂOIS-)i n fagpa di Indonesia dan didik menganalisis menganalisis persebaran flora
duma c persebaran flora dan fauna | dan fauna di Indonesia dan
s w ; . . .
52 = di Indonesia dan dunia dunia
Bl .%.3 Mengevaluasi pemanfaatan Pada akhir fase ini peserta | Peserta didik dapat

elestarfan flora dan fauna

j4Y]
c

of

didik dapat mengevaluasi
pemanfaatan dan
pelestarian flora dan fauna

mengevaluasi pemanfaatan dan
pelestarian flora dan fauna
meliputi manfaat pelestarian
dan upaya pelestariannya
melalui pengamatan di
lingkungan sekitar dan
menuangkannya dalam sebuah
laporan singkat berupa
Powerpoint, poster, maupun
infografis kemudian
dipresentasikan didepan kelas.

Peserta didik menjadi
pribadi yang beriman,
bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa (peka
terhadap lingkungan),
mandiri (memiliki
insiatif dan bekerja
secara mandiri dalam
melaksanakan
keterampilan proses),
bernalar kritis ( mampu
memproses informasi
dan gagasan serta
melakukan evaluasi
terhadap prosedur yang
dilakukan), kreatif (
menghasilkan karya
atau gagasan atau
tindakan yang orisinil )
dan bergotong-royong
(berkolaborasi dalam
menyelesaikan projek
sederhana)

Keanekaragaman hayati
adalah variasi dan variabilitas
kehidupan di muka bumi
Biosfer merupakan salah satu
kajian ilmu geografi yang
mempelajari tentang
persebaran flora dan fauna
serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya

Bioma adalah wilayah yang
memiliki sifat geografis atau
iklim yang sama meliputi
komunitas flora dan fauna
Persebaran flora dan fauna
dunia meliputi zona : Neartik,
Neotropik, Australis,
Oriental, Paleartik dan
Ethiopian

Persebaran flora dan fauna di
Indonesia meliputi wilayah
Indonesia Barat (Asiatis),
Wilayah Indonesia Tengah
(Peralihan), Wilayah
Indonesia Timur
(Australiatis)

refiey uesinuad ‘uenijguad ‘ueyipgu

Bp|uByWnNjuesUuaWw edue) 1ui SIN}

.1 Mendeskripsikan pengertian

Pada akhir fase ini peserta

Peserta didik dapat

Peserta didik menjadi

Lingkungan hidup adalah

Engcungan, ekosistem, dan etika didik dapat mendeskripsikan pengertian pribadi yang beriman, kesatuan ruang dengan semua
ﬁ]hg(ungan Hidup mendeskripsikan lingkungan, ekosistem, dan bertagwa kepada Tuhan benda, daya, keadaan, dan
§ e % pengertian lingkungan, etika lingkungan hidup Yang Maha Esa (peka mahkluk hidup termasuk
= et ekosistem, dan etika terhadap lingkungan), manusia dan perilakunya
0 « o 2 .. cqeq .

== b= lingkungan hidup mandiri (memiliki

5 g 5

— 3 =

0 o (o}

e 8 c

S =4

= <

=




1| edue) undede ynuaq weep Ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0

(e

145

gul%iber Daya Manusia (SDM)
eserta permasalahannya dan
ecahan masalahnya

i

didik dapat menganalisis
pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM)
beserta permasalahannya

menganalisis pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM)
beserta permasalahannya dan
pemecahan masalahnya

¢ bt
S _C

l_=]’|f b Membedakan jenis-jenis Pada akhir fase ini peserta | Peserta didik dapat

gkungan hidup didik dapat membedakan | membedakan jenis-jenis
~T © jenis-jenis lingkungan lingkungan hidup

a2 2s B hidup
é‘ g‘i .3.32Men%malisis kualitas Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat
a En@a@gan(c}an permasalahannya didik dapat menganalisis | menganalisis kualitas
g g' § E .é kualitas lingkungan dan lingkungan dan ‘
495 o permasalahannya permasalahannya melalui
9 35 ‘i = pengamatan di lingkungan
3983 = sekitar dan menuangkannya
g = § S o dalam sebuah laporan singkat
axr5sc e berupa Powerpoint, poster,
g g ] EL - maupun infografis kemudian
?é g = A dipresentasikan didepan kelas.
@ Bl .§;4 Mendeskripsikan pengertian, | Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat
é &ng_mika, kiantitas dan kualitas didik dapat mendeskripsikan pengertian,
2 @er&duduk 2 mendeskripsikan dinamika, kuantitas dan
R = A pengertian, dinamika, kualitas penduduki
@z e z kuantitas dan kualitas
S penduduki
g -El .3.5Menganalisis pengembangan | Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat
C —
=
U]
@
D
P!
Q)
&

D UeyWNjUEOUEL

dan pemecahan
masalahnya

insiatif dan bekerja
secara mandiri dalam
melaksanakan
keterampilan proses),
bernalar kritis ( mampu
memproses informasi
dan gagasan serta
melakukan evaluasi
terhadap prosedur yang
dilakukan), kreatif (
menghasilkan karya
atau gagasan atau
tindakan yang orisinil )
dan bergotong-royong
(berkolaborasi dalam
menyelesaikan projek
sederhana)

yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelansungsn

Jenis lingkungan hidup
meliputi lingkungan biotik,
lingkungan abiotikdan
lingkungan sosial-budaya
Dinamika penduduk adalah
perubahan / pertumbuhan
jumlah penduduk dari waktu
ke waktu, hal ini1 disebabkan
karena adanya peristiwa
kelahiran, kematian, dan
perpindahan penduduk
Kuantitas penduduk

adalah jumlah penduduk
akibat dari perbedaan antara
jumlah penduduk yang lahir,
mati, dan pindah tempat
tinggal

kualitas penduduk

adalah tingkat atau taraf
hidup penduduk di satu
wilayah yang dapat
memenuhi aspek kebutuhan
hidup mereka,

meliputi pemenuhan
kebutuhan pangan, sandang,
perumahan, kesehatan,
pendidikan, produktifitas.

urue

.1Mendeskripsikan pengertian
7))

=
<]

A&
o
=
)

11.4.1Mendeskripsikan
pengertian bencana

Pesertadidik dapat
Mendeskripsikan pengertian
bencana

2Membedakan jenis-jenis
ana dalig:-dampaknya terhadap
dupan

1.

@gage

=3

Pada akhir fase ini peserta
didik dapat Membedakan
jenis-jenis bencana dan

Peserta didik dapat
Membedakan jenis-jenis

Peserta didik menjadi
pribadi yang beriman,
bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa (peka
terhadap lingkungan),
mandiri (memiliki

Bencana adalah peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan
oleh faktor alam dan/atau

;1equ
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tasi terBadap perubahan iklim

didik dapat Menguraikan
mitigasi dan adaptasi
terhadap perubahan iklim

_\ﬂ/ifﬂ' dampaknya terhadap bencana dan dampaknya
kehidupan terhadap kehidupan
11.4:3Mengidentifikasi persebaran | Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat
Beridafla di Indonesia didik dapat Mengidentifikasi persebaran
Do = . . ! : . .
o g e K Mengidentifikasi bencana di Indonesia
Q3 g = persebaran bencana di
1§' 25 B Indonesia
jul} é.4§/len skripsikan pengertian Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat
\%{i@%i bengana didik dapat Mendeskripsikan pengertian
o § 2 = Mendeskripsikan mitigasi bencana
2 g = pengertian mitigasi
5L C bencana
J?gl K- %/Ien@raikan mitigasi Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat
%rl:m p begbagai jenis bencana dan | didik dapat Menguraikan | Menguraikan mitigasi terhadap
@eg.yimulagkannya mitigasi terhadap berbagai | berbagai jenis bencana dan
= jenis bencana dan menyimulasikannya
. menyimulasikannya
3.6 Men®uraikan mitigasi dan Pada akhir fase ini peserta | Pesertadidik dapat

Menguraikan mitigasi dan
adaptasi terhadap perubahan
iklim

insiatif dan bekerja
secara mandiri dalam
melaksanakan
keterampilan proses),
bernalar kritis ( mampu
memproses informasi
dan gagasan serta
melakukan evaluasi
terhadap prosedur yang
dilakukan), kreatif (
menghasilkan karya
atau gagasan atau
tindakan yang orisinil )
dan bergotong-royong
(berkolaborasi dalam
menyelesaikan projek
sederhana)

faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya
korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta
benda dan dampak
psikologis.

Bencana digolongkan
menjadi bencana alam,
bencana nonalam, dan
bencana sosial.

mitigasi adalah serangkaian
upaya untuk mengurangi
risiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi
ancaman bencana.
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BEAMPIRAN 2 MODUL AJAR

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

et
vTE 2 o GEOGRAFI FASE F KELAS XI
g3 e S =
£ o0 B
§85232 ©
él%lgAmS EKSPERIMEN (XI IPS 3)
=20 c |8
4] = —
g c & =
SE=1 0 S =
S INFORMASIUMUM ]

Identitas Modul

gaglagPeny@ﬁun : Elfira Zulfani

stansi = : SMA NEGERI 10 PEKANBARU
%alg_un Penyasunan : 2025

-Eergang Sekdlah : SMA

: .

g{aga Pelajafan : Geografi

Fase F, Kelgs / Semester
BAB 4

El@_(asi Waktu

oo

..'__'_.3
o

: XI (Sebelas) / 11 (Genap)
: Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan
: 2 JP (3 Pertemuan)

Kompetensi Awal

‘nely eysng NN Jelem Buek uebunuaday ue

@a@aian Pembelajaran Fase F.

gat:ﬁ akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis berbagai jenis bencana alam dan

sostal yang terjadi di Indonesia, mengevaluasi strategi mitigasi dan adaptasi yang sesuai
erasarkan karakteristik wilayah dan jenis bencana, serta merancang solusi berbasis

Redgifan lokal dan teknologi untuk mengurangi risiko bencana. Peserta didik juga

iegunjukkan sikap tanggap, peduli, dan bertanggung jawab dalam menghadapi potensi

_gelg:ana di ¥ngkungan sekitar.

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

Ee%ahamalgl(onsep Peserta didik mampu Peserta didik memahami bahwa: Bencana
= = dapat bersumber dari alam maupun aktivitas manusia dan
5 berdampak luas terhadap kehidupan. Jenis bencana meliputi
"4 geologi, hidrometeorologi, biologis, sosial, dan teknologi.

Ag ue}ng jo A}rsIaAru) drure

eterampilan Proses

"ye[esew njens yenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueun

nery wisey jug

Mitigasi adalah upaya mengurangi risiko bencana, baik fisik
maupun non-fisik. Adaptasi adalah penyesuaian terhadap risiko
bencana melalui teknologi dan kearifan lokal. Pemetaan risiko
penting untuk menentukan strategi mitigasi dan adaptasi.
Masyarakat berperan aktif dalam kesiapsiagaan dan
penanggulangan bencana. Kebijakan nasional dan peran
lembaga seperti BNPB/BPBD mendukung penanggulangan
bencana. Kolaborasi antar pihak diperlukan untuk membangun
ketangguhan bencana

Peserta didik diharapkan mampu Mengamati fenomena
bencana melalui data, peta, berita, dan sumber informasi
lainnya. Mengidentifikasi jenis-jenis bencana dan karakteristik
wilayah rawan bencana. Menganalisis penyebab, dampak, serta
strategi mitigasi dan adaptasi yang relevan dengan kondisi
lokal. Mengevaluasi efektivitas tindakan mitigasi dan adaptasi
yang telah dilakukan di suatu wilayah. Membandingkan
pendekatan mitigasi dan adaptasi berbasis teknologi dan
kearifan lokal. Merancang solusi atau tindakan
mitigasi/adaptasi dalam bentuk poster, simulasi, atau proyek
aksi. Mengkomunikasikan hasil analisis atau rancangan secara
lisan maupun tertulis.
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Profil Pelajar Pancasila

HNeriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, gotong royong, mandiri,
bernafpr krifis, kreatif.

[} =

Sarana dan Prasarana

Ba sancPermaginan
g p:uter/Eﬁptop
Sigrghong

%arm%n intgrnet / wifi
ECE)/ g_)roye:ktor
Ea@n:TuhSr

Target Peserta Didik

Ee%r@ didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami

ma@m ajar.cn
5 @ =

7=

Model Pembelajaran

Blodel Pembelajaran Tatap Muka
gic%el Pembktlajaran Team Games Tournament

Ny

Kata Kunci

‘nery exsns Nm Jefem Buek ueﬁuuuadax uemﬁmew xepu uedunﬁue 'q

Beacana alam
Beficana non-alam
ﬁeﬁcana sosial

Jaquuins uexingsAusiu UBp uBjWN

‘ye[esew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|| eliey uesgn

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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Tujuan Kegiatan Pembelajaran

Sete‘la&'l mefigikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
oMe@1dent1ﬁkas1 berbagai jenis bencana (alam, non-alam, dan sosial) yang terjadi
T di I&ionesm
.oMenjelaskan konsep mitigasi dan adaptasi terhadap bencana beserta contohnya
"dalam kehidupan sehari-hari.
.S Menganalisis penyebab, dampak, dan strategi penanggulangan bencana berdasarkan
karakteristik wilayah.
.2 Membandingkan upaya mitigasi dan adaptasi berbasis teknologi dan kearifan lokal.
.3 Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan permainan edukatif (games
touriament) untuk memperkuat pemahaman materi.
.2 Bekerjasama dalam tim untuk menyelesaikan soal permainan berbasis konsep
mitigasi dan adaptasi kebencanaan.
Melgllmpulkan pentingnya peran masyarakat dan lembaga dalam upaya
pengrangan risiko bencana.
Meftinjukkan sikap peduli dan tanggap terhadap potensi bencana di lingkungan
sekifdr melalui aktivitas refleksi atau aksi nyata sederhana.
ahaman Bermakna

Pengertlan, jenis dan sebaran Mitigasi dan Adaptasi Bencana

Pengertian dan Langkah mitigasi bencana

Buepun-6uepun 1BUnpuq e}

(S

1N Jelem Buek uebBunuaday uexibnisw yepn uednnBuad ‘g

eiw| eAiey uesinuad ‘U "u auad ‘ul=g pipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

SNVRS] 5 pAiey yninigs nep uelfeqgs dur@uew[@ue em

H
=
Y]
=
<
)
)
=
w
@
=
()
=
:’
=~

Apa yang dimaksud dengan mitigasi dan adaptasi bencana?

Bagaimana bencana alam seperti gempa bumi atau banjir dapat mempengaruhi
kehidupan kita sehari-hari?

Mengapa Indonesia sering mengalami bencana alam?

Apa perbedaan antara mitigasi dan adaptasi dalam konteks kebencanaan?

Apa yang kamu ketahui tentang upaya pemerintah dan lembaga terkait dalam
mengurangi risiko bencana di Indonesia?

re

Kegiatan Pembelajaran

Ea@gkah Kégiatan Pembelajaran

Ee@apat béBerapa langah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
Eeg;atan pegutup Secara garis besar, terdapat lima materi pembelajaran. Materi tersebut
Zntara lain: =
&l. Pengertian, Jenis dan Sebaran Bencana Alam

2. Pengertian Bencana Alam

3. Jenig- Jenis Bencana

4. Dangpak Kebencanaan Terhadap Kehidupan

(=
-

‘nery eysng
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siinuad ‘uelode

Kegiatan F¢mbuka (10 menit )

Q_ruru dapatmnelakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar peserta didik
&lap memp(g‘aj ari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam kegiatan pembuka dapat
gilakukan déngan berbagai macam variasi, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Gur:?f memberi salam dan siswa mulai berdo’a.

Guru ‘menanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen siswa.

GurlPmemeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Gurfi'menanyakan tentang materi sebelumnya (apersepsi).

Gur#i.memotivasi siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama
Gurtt menyampaikan tujuan pembelajaran.

GurE"membagl peserta didik menjadi 6 kelompok.

Gurg menyampalkan model pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan
hari ini yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan permainan
kartu soal, lalu menyampaikan langkah-langkah yang harus dikerjakan dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran tersebut.

‘yejesew njens uenel
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‘}ﬂhtan Inti (60 menit)
erdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai

dengam keadaan kelas masing-masing.
g. *Pad@-_awal pembelajaran guru menyampaikan materi definisi bencana alam
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Gury) menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan
memberikan motivasi.
Gurgr membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.
-Sis iswa bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 3 sampai 7 orang yang anggotanya
hetefegeny
.5 Setelah guru menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, kelompok
berdiskusi dengan seksama.
.2 Dalam kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan masalah bersama, saling
merpberikan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah dalam
menjawab.
Gurli mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi,
berdmor sebanyak jumlah siswa yang ada.
gurwdimempersiapkan alat-alatuntuk permainan, yaitu: kartu permainan yang
dlle@gkapl nomor, pertanyaan dalam bentuk essay
T1ap kelompok (tim) mendapat kesempatan untuk menjawab soal yang tertera pada
kartu bernomor yang tersedia pada meja yang ada di depan kelas.
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egiatan Penutup (15 menit)
%eﬁiapat beberapa langkah dalam keglatan penutup yang dapat dimodifikasi oleh guru

nﬂ;_ 3l. Peserta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai pembelajaran
® ©  yang telah berlangsung.

2 .

© 9. Guru menutup pelajaran dengan salam.

AKTIVITAS 2. Jenis — Jenis Bencana

Ke8iatan Ifﬁ’mbuka (10 menit)

Eiugu dapatﬁelakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar peserta didik
jari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam kegiatan pembuka dapat

dildkukan cE-ngan berbagai macam variasi, diantaranya adalah sebagai berikut:

Gurg memberi salam dan siswa mulai berdo’a.

Gura menanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen siswa.

Gurfirmemeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Gury'menanyakan tentang materi sebelumnya (apersepsi).

Gurft memotivasi siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama

Gurld menyampalkan tujuan pembelajaran.

Gutd membagi peserta didik menjadi 6 kelompok.

Gurfi.menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan

hari4hi yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan permainan

kartgrsoal, lalu menyampaikan langkah-langkah yang harus dikerjakan dalam

pentbelajaran dengan model pembelajaran tersebut.

'Keglatan Inoti (60 menit)

'ﬂ;'erdapat b@erapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai

@engan keaagan kelas masing-masing.

1. Padgmawal pembelajaran guru menyampaikan materi jenis jenis bencana dalam

pengajian kelas

Gurg'menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan

memberikan motivasi.

% 2 o L & GIOUDS
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3. Gurti'membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

4. SisWa bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 3 sampai 7 orang yang anggotanya
heterogeny

5. Setelah guru menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, kelompok

berdiskusi dengan seksama.
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Dalam kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan masalah bersama, saling
memberikan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah dalam
T mengawab.
: Guramempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi,
= berl%mor sebanyak jumlah siswa yang ada.
gurlbmempersmpkan alat-alatuntuk permainan, yaitu: kartu permainan yang
dlleggkapl nomor, pertanyaan dalam bentuk essay
. Tiapgkelompok (tim) mendapat kesempatan untuk menjawab soal yang tertera pada
.karty bernomor yang tersedia pada meja yang ada di depan kelas.
Gurag-memberikan reward kepada kelompok yang meraih skor tertinggi
Han Penutup (15 menit)
\at beberapa langkah dalam kegiatan penutup yang dapat dimodifikasi oleh guru
engan keadaan kelas masing-masing.
Pesg‘)ta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai pembelajaran
yang telah berlangsung.
Gurll menutup pelajaran dengan salam.
KTIVITAS 3. Dampak Kebencanaan Terhadap Kehidupan
eglatan Pémbuka (10 menit)
%u,m dapatqinelakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar peserta didik
§1ap mempé{'faj ari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam kegiatan pembuka dapat
Ella{ukan dengan berbagai macam variasi, diantaranya adalah sebagai berikut:
Guru memberi salam dan siswa mulai berdo’a.
Guru menanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen siswa.
Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Guru menanyakan tentang materi sebelumnya (apersepsi).
Guru memotivasi siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok.
Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan
hari ini yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan permainan
kart¥Psoal, lalu menyampaikan langkah-langkah yang harus dikerjakan dalam
penﬂ:\elaj aran dengan model pembelajaran tersebut.
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eliatan Iﬂ-tl (60 menit )

2

apat bé,%erapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai
an keadtaan kelas masing-masing.

PadZawal pembelajaran guru menyampaikan materi dampak kebencanaan terhadap
kehi rdupan dalam penyajian kelas

efiueu
a@uns

C

nd

2. Gurg menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan
meraberikan motivasi.

3. Gurfi membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

4. Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 3 sampai 7 orang yang anggotanya

het@_@geny

5. Setetah guru menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, kelompok
berdjskusi dengan seksama.

6. Dalgm kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan masalah bersama, saling
men’i‘berlkan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah dalam
men}\awab

7. Gurff mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi,
ber@mor sebanyak jumlah siswa yang ada.

8. guruinempersiapkan alat-alatuntuk permainan, yaitu: kartu permainan yang
dilefigkapi nomor, pertanyaan dalam bentuk essay

9. Tiapkelompok (tim) mendapat kesempatan untuk menjawab soal yang tertera pada
kartu bernomor yang tersedia pada meja yang ada di depan kelas.

10. Guru memberikan reward kepada kelompok yang meraih skor tertinggi

‘yejesew nmens uenefun neje ynuy uesinuad ‘ue
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: ’ﬁ; htan Penutup (15 menit)

erdapat beberapa langkah dalam kegiatan penutup yang dapat dimodifikasi oleh guru
sespaflengen keadaan kelas masing-masing.
9.7 Peserta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai pembelajaran
=1 yang_telah berlangsung.
Gury, menutup pelajaran dengan salam

nnbusad ‘e
w Pyese

uiiq ey

en Formatif

enilat ketercapaian tujuan pembelajaran individu dan kelompok

sesmen

asi (Guru mengamati langsung aktivitas siswa selama proses menjawab kartu soal
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mgégus pada keterlibatan siswa, kolaborasi, dan kemampuan memahami konsep)
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efleksi Guru:
Datang mentfasilitasi proses pembelajaran Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan bagi peserta
Hidik Zpakah saya sebagai guru sudah:

& Ron isteff memberi keteladanan pada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari

‘é@ﬁragbaik‘gj (sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

2 megjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat

Eatga gesertgrdidik secara baik? (sangat baik/baik/ sedang/kurang baik)

8 MéRggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? (sangat baik/

Baig/ sgdan kurang baik)

3, §p3 yangperlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Mitigasi dan Adaptasi
eg'el%ana@ mendatang?

> o B =

ogxE  Z

BeHeRsi Peserta Didik :

ge@,mat yagkalian sudah belajar dengan baik! Kalian telah mempelajari keseluruhan materi

Mifigasi dail- Adaptasi Kebencanaan Ada baiknya kita melakukan refleksi dengan selalu

'glefilanj atk&h rasa syukur atas kecerdasan yang diberikan Tuhan YME. Mari kita

menﬁeﬂeksi@l diri dengan menjawab pertanyaan berikut!

)n&’ApakahQC@ujuan belajar kalian telah tercapai?

)d3agaimana perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung?

@)’H_Bagaimana rencana kalian untuk pembelajaran lebih lanjut?

EeBiatan Pengayaan dan Remedial
Kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai capaian
fgergbelaj aran. Remedial ini dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mencapai
ga@ian pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk kegiatan remedial adalah
o 2
gc_isiza dalam kelompok kecil mendiskusikan suatu skenario bencana (banjir di daerah
geﬁukiman).

isiva diminta mengidentifikasi tindakan mitigasi dan adaptasi yang sesuai.

53

ugu dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang posisi strategis indonesia dan
ognsi sun@er daya alam media atau website resmi dibawa nauangan kementerian
gendidikanfkebudayaan, riset dan teknologi.

Buku Pand@an Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas XI, Penerbit Kementerian
geliiidikang(ebudayaan, Riset, dan Teknologi 2021

gJékke, L. 85(2021). Mitigasi Bencana. Penerbit Adab.

|
-

oz P . A,
encana : Pgristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu

Eehidupan @asyarakat, yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun sosial.

Eencana Alm :Bencana yang disebabkan oleh proses alam seperti gempa bumi, tsunami,

Banjir, letusdn gunung berapi, atau kekeringan.

Bencana Noh-Alam : Bencana yang terjadi akibat kegagalan teknologi, epidemi, atau

%/abah peny%?kit.

Bencana Sd:é.ial : Bencana yang disebabkan oleh konflik antar kelompok atau tindakan
ekerasan dalam masyarakat.

Mitigasi B@cana : Upaya sistematis untuk mengurangi atau menghilangkan risiko dan

gampak benieana melalui pembangunan fisik, penyadaran, dan peningkatan kapasitas.

Adaptasi Béhcana : Penyesuaian sistem sosial, ekonomi, dan lingkungan untuk

ﬁenghadap?risiko bencana agar dampaknya dapat diminimalkan.

Risiko Beneana : Gabungan dari bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang menentukan

kemungkinan dan dampak dari suatu bencana.

Kerentanan : Kondisi atau keadaan yang membuat suatu wilayah atau kelompok lebih

rentan terkena dampak bencana.

Stesi|

Mitiiasi Bﬁcana. (2023i. ii.P.): Tohar Media.
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-‘_@ﬂipsiagaan : Langkah-langkah antisipatif yang dilakukan sebelum bencana terjadi,
p

erti pelatihan, simulasi, dan penyusunan rencana evakuasi.
Evakuyasi : Pyoses pemindahan orang dari lokasi berbahaya ke tempat yang lebih aman,
Ehlﬁhrf;an sgbelum, saat, atau setelah bencana.
Eegrlﬁm L6kal Pengetahuan dan praktik tradisional masyarakat yang digunakan untuk
‘ﬁl@ﬁgaola dan menghadapi risiko bencana.
g@ﬁ' (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) : Lembaga daerah yang bertugas
Fheﬁaggam Penanggulangan bencana di tingkat provinsi atau kabupaten/kota.
BI\@E (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) : Lembaga pemerintah pusat yang
me@ggoordmamkan kebijakan dan pelaksanaan penanggulangan bencana secara nasional.
Eetg ElSlko;Bencana Peta yang menunjukkan daerah-daerah yang memiliki tingkat
Eenav&@nan terhadap bencana tertentu.
@muESI Béacana : Latihan atau kegiatan praktik yang dirancang untuk menguji kesiapan
Ban:t@gga%n masyarakat terhadap potensi bencana.
gegmgguhan Kemampuan individu atau komunitas untuk bertahan, merespons, dan pulih

&elgan cepat setelah mengalami bencana.
o

(D?\_

Pand@an Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas XI, Penerbit Kementerian
PelﬂldlkanCKebudayaan Riset, dan Teknologi 2021

Wékke I. S. (2021). Mitigasi Bencana. Penerbit Adab.

Mlggam Bencana. (2023). (N.P.): Tohar Media.
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A. Identitas Modul

ETafnagPeny(ﬁsun : Elfira Zulfani

g S, : SMA NEGERI 10 PEKANBARU
Ea@u&Pem&_}sunan : 2025

Eifa SeKalah : SMA

Wlafa Felajaran : Geografi

Ea@ B Kelds / Semester | : XI (Sebelas) / II (Genap)

BA@B% (CD : Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan
ﬁl(ﬂ(am Wa;ktu : 2 JP (3 Pertemuan)

(D 7\_ m

B. Kompetensi Awal

ga” ian Pe&belajaran Fase F.

Bag akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis berbagai jenis bencana alam dan

gowl yang terjadi di Indonesia, mengevalua51 strategi mitigasi dan adaptasi yang sesuai

Eelﬁasarkan karakteristik wilayah dan jenis bencana, serta merancang solusi berbasis

eajlfan lokal dan teknologi untuk mengurangi risiko bencana. Peserta didik juga

Rqeﬁunjukkan sikap tanggap, peduli, dan bertanggung jawab dalam menghadapi potensi
@:ana di lingkungan sekitar.

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

ﬁe@ahaman Konsep Peserta didik mampu Peserta didik memahami bahwa: Bencana
dapat bersumber dari alam maupun aktivitas manusia dan
berdampak luas terhadap kehidupan. Jenis bencana meliputi
geologi, hidrometeorologi, biologis, sosial, dan teknologi.
Mitigasi adalah upaya mengurangi risiko bencana, baik fisik
maupun non-fisik. Adaptasi adalah penyesuaian terhadap risiko
bencana melalui teknologi dan kearifan lokal. Pemetaan risiko
penting untuk menentukan strategi mitigasi dan adaptasi.
Masyarakat berperan aktif dalam kesiapsiagaan dan
penanggulangan bencana. Kebijakan nasional dan peran
lembaga seperti BNPB/BPBD mendukung penanggulangan
bencana. Kolaborasi antar pihak diperlukan untuk membangun
ketangguhan bencana

Peserta didik diharapkan mampu Mengamati fenomena

Proses bencana melalui data, peta, berita, dan sumber informasi
lainnya. Mengidentifikasi jenis-jenis bencana dan karakteristik
wilayah rawan bencana. Menganalisis penyebab, dampak, serta
strategi mitigasi dan adaptasi yang relevan dengan kondisi
lokal. Mengevaluasi efektivitas tindakan mitigasi dan adaptasi
yang telah dilakukan di suatu wilayah. Membandingkan
pendekatan mitigasi dan adaptasi berbasis teknologi dan
kearifan lokal. Merancang solusi atau tindakan
mitigasi/adaptasi dalam bentuk poster, simulasi, atau proyek
aksi. Mengkomunikasikan hasil analisis atau rancangan secara
lisan maupun tertulis.

'nela Be)sng Nm Jefem Buek ueﬁuuuadax ueyibnisw yepy ue

:Jlaguins ueyngsAusw uep

&usxaAgun dTUIR[S] 3}B)S

I8

eterampll

elesew niens uenelun neje ynuyiesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eA

[ wisey] JjiieAg uejng

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bértakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, kreatif.
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Sarana dan Prasarana

V. Papan Permainan
~» T Korftputer/Laptop
: Sma?ﬁphone
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’LCI proyektor
Pap'ﬁh Tulis
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Target Peserta Didik

A

Peé%r@ dldl:k: -reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
Elqgérn ajar.x

WQ},‘— =

n
q

n

Model Pembelajaran

MidicE Peﬁelaj aran Tatap Muka

ﬁdﬁel Pe elaj aran Konvensional

N
&
=
o
=
=
=
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o

Benéana alam

Benwana non-alam
(= .

Bencana sosial

Mitigasi

Adaptasi

Risiko bencana
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Tujuan Kegiatan Pembelajaran

getnlah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

Mengidentifikasi berbagai jenis bencana (alam, non-alam, dan sosial) yang terjadi
di Indonesia.

Melﬁelaskan konsep mitigasi dan adaptasi terhadap bencana beserta contohnya
dala®n kehidupan sehari-hari.

Melﬁanalisis penyebab, dampak, dan strategi penanggulangan bencana berdasarkan
karakteristik wilayah.

Membandingkan upaya mitigasi dan adaptasi berbasis teknologi dan kearifan lokal.
Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan permainan edukatif (games
tourBament) untuk memperkuat pemahaman materi.

HRaWns u.ggnnq%uew._q

6. Bekgrjasama dalam tim untuk menyelesaikan soal permainan berbasis konsep
mitigasi dan adaptasi kebencanaan.
7. Menyimpulkan pentingnya peran masyarakat dan lembaga dalam upaya

pengurangan risiko bencana.
8. Menpnjukkan sikap peduli dan tanggap terhadap potensi bencana di lingkungan
sekifar melalui aktivitas refleksi atau aksi nyata sederhana.

e Yy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|i

Pe mahaman Bermakna

=

Bengertian, d_?ms dan dampak Mitigasi dan Adaptasi Bencana
engertlan*dan Langkah mitigasi bencana

H

ertanyaan Pemantik

1. Apaﬁ'ang dimaksud dengan mitigasi dan adaptasi bencana?

2. Bagé&imana bencana alam seperti gempa bumi atau banjir dapat mempengaruhi
kehfdupan kita sehari-hari?

3. Mengapa Indonesia sering mengalami bencana alam?

4. Apazperbedaan antara mitigasi dan adaptasi dalam konteks kebencanaan?

Apa yang kamu ketahui tentang upaya pemerintah dan lembaga terkait dalam

mengurangi risiko bencana di Indonesia?

‘Yejesew N 9 uere
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Kegiatan Pembelajaran

fangkah Kegiatan Pembelajaran

Terdagat béberapa langah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
ﬁega@n pemltup Secara garis besar, terdapat lima materi pembelajaran. Materi tersebut
gntarzElaln

2 a. UPengprtlan Jenis dan Sebaran Bencana Alam

2.5 ‘Pengertian Bencana Alam

‘nely eysng NN Jelem Buek ueBunuaday uexiBnisw yepn uedunﬁued 'q

Ny eAuey uednn

Gurrmemberi salam dan siswa mulai berdo’a.
Gurll menanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen siswa.
Gurt’memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Gurg menanyakan tentang materi sebelumnya (apersepsi).
Guru memotivasi siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
tan Inti (60 menit)
apat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai
an keadaan kelas masing-masing.
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas
Guru menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan
memberikan motivasi.
Guru menyajikan materi yang dibutuhkan siswa dalam menggunakan metode
ceramah sedangkan siswa mengamati
Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terhadap materi yang dibahas
Siswa Mencatat Informasi yang diperoleh dari guru terkait materi bersangkutan
Gurﬁ- memberikan tanya jawab terkait materi pembelajaran yang sudah dijelaskan
atan Penutup (15 menit)
apat b%rerapa langkah dalam kegiatan penutup yang dapat dimodifikasi oleh guru
1 denggn keadaan kelas masing-masing.
Peserta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai pembelajaran
yang-telah berlangsung.
2. Gurg'menutup pelajaran dengan salam.
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AKTIVITAS 2. Jenis — Jenis Bencana

Kegiatan Pembuka (10 menit)
&uru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar peserta didik
Sap mempeltajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam kegiatan pembuka dapat
a‘llakukan cghgan berbagai macam variasi, diantaranya adalah sebagai berikut:
GurEmemberl salam dan siswa mulai berdo’a.
Gurn menanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen siswa.
Gu@memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Gur# menanyakan tentang materi sebelumnya (apersepsi).
GurBiimemotivasi siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama
GurEmenyampalkan tujuan pembelajaran.
Keglatan Intl (60 menit)
Hjerdapat bcﬁ)erapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai
dengan keadaan kelas masing-masing.
1. Pada) awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas
2. Gum menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan
memberikan motivasi.
3. Guru menyajikan materi yang dibutuhkan siswa dalam menggunakan metode
ceramah sedangkan siswa mengamati
4. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terhadap materi yang dibahas

o &N ¥ s W =

niens uenelun neje
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Vﬂ| Siswa Mencatat Informasi yang diperoleh dari guru terkait materi bersangkutan

6. Guru memberikan tanya jawab terkait materi pembelajaran yang sudah dijelaskan
Kegiatan Renutup (15 menit)
Teﬁaﬁat beberapa langkah dalam kegiatan penutup yang dapat dimodifikasi oleh guru
ses;;a Bdengdn keadaan kelas masing-masing.
Bl oPeserta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai pembelajaran
‘yangtelah berlangsung.
.€ Gurgr menutup pelajaran dengan salam.

uey uedunﬁu

I nﬁyew

1Bunpuic

Eeglzﬁtan Pembuka (10 menit)
@um‘aapat@elakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar peserta didik
gag niempaz'?g ari materi pembelajaran. Langkah langkah dalam kegiatan pembuka dapat
Bllﬁqamn dengan berbagai macam variasi, diantaranya adalah sebagai berikut:

g 8l. Gura memberi salam dan siswa mulai berdo’a.

S 2. Gurll menanyakan kabar siswa dan mulai mengabsen siswa.

B 3. Gurt memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

% %4. Gur#’menanyakan tentang materi sebelumnya (apersepsi).

z =3 Gum memotivasi siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama
5 . Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 menit)

't?“
l&l

apat beberapa langkah dalam keglatan inti yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai
an keadaan kelas masing-masing.
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas

Guru menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,dan
memberikan motivasi.

Guru menyajikan materi yang dibutuhkan siswa dalam menggunakan metode
ceramah sedangkan siswa mengamati

Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terhadap materi yang dibahas
Siswa Mencatat Informasi yang diperoleh dari guru terkait materi bersangkutan
Gur#’memberikan tanya jawab terkait materi pembelajaran yang sudah dijelaskan
eglatan Pénutup (15 menit)
ctdapat béﬁerapa langkah dalam kegiatan penutup yang dapat dimodifikasi oleh guru
syai dengan keadaan kelas masing-masing.

gl. Peserta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai pembelajaran
2 yangtelah berlangsung.

2. Gurg:menutup pelajaran dengan salam.

(=

&d

e

‘ues

Atguwgg uexynjueRyaUl

%sesmen Formatif
§uru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran individu dan kelompok

fems Asesrfien

Qbservas1 (@uru mengamati langsung aktivitas siswa selama proses menjawab kartu soal

_gan focus pﬁda keterlibatan siswa, kolaborasi, dan kemampuan memahami konsep)

1Y
=

Refleksi Gutu:
Dalam meré?asilitasi proses pembelajaran Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan bagi peserta
gidik apakgh saya sebagai guru sudah:

32 Konsistei' memberi keteladanan pada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari
fecara balkw(sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

7 menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat
pada pesert& didik secara baik? (sangat baik/baik/ sedang/kurang baik)

3. Menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? (sangat baik/
baik/sedang/kurang baik)

4. Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Mitigasi dan Adaptasi
Kebencanaan mendatang?
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o
fleksi Peserta Didik :

Selangmt yagkalian sudah belajar dengan baik! Kalian telah mempelajari keseluruhan materi
MlEg@l dam-Adaptasi Kebencanaan Ada baiknya kita melakukan refleksi dengan selalu
memay atk&h rasa syukur atas kecerdasan yang diberikan Tuhan YME. Mari kita
‘ﬁl@%f@;ksﬂ@n diri dengan menjawab pertanyaan berikut!

El)gkmkahgujuan belajar kalian telah tercapai?

gg)a%galm@a perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung?

@@@almgpa rencana kalian untuk pembelajaran lebih lanjut?

'nela Be)sng N[n JB[EM Buek ueﬁuuuadex uemﬁmew epi uedunﬁued 'q

e@iaﬁan Pe_'_ngayaan dan Remedial

Ee(glegan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai capaian

Igb‘élaj aran. Remedial ini dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mencapai
gamlzﬂn pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk kegiatan remedial adalah
::l C a
glsgya dalam kelompok kecil mendiskusikan suatu skenario bencana (banjir di daerah

ﬁelauklmarﬁ,

Elsmwa dimifita mengidentifikasi tindakan mitigasi dan adaptasi yang sesuai.
a2 A

GugJ dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang posisi strategis indonesia dan
go@nm sumber daya alam media atau website resmi dibawa nauangan kementerian
gemdldlkan kebudayaan, riset dan teknologi.

Bugu Panduan Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas XI, Penerbit Kementerian
Eel%hdlkan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2021

%/@cke I. S. (2021). Mitigasi Bencana. Penerbit Adab.

asi Bencana. (2023). (N.P.): Tohar Media.

3 a

§encana Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
Eelédupan masyarakat, yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun sosial.
Begcana Aﬁ'm :Bencana yang disebabkan oleh proses alam seperti gempa bumi, tsunami,
Earglr letusan gunung berapi, atau kekeringan.
Eeﬁcana N@n Alam : Bencana yang terjadi akibat kegagalan teknologi, epidemi, atau
@agah pen Fakit.
Eemcana Sasial : Bencana yang disebabkan oleh konflik antar kelompok atau tindakan

elq:rasan am masyarakat.
Mitigasi Bencana : Upaya sistematis untuk mengurangi atau menghilangkan risiko dan
dampak berfcana melalui pembangunan fisik, penyadaran, dan peningkatan kapasitas.
gdaptasi Béncana : Penyesuaian sistem sosial, ekonomi, dan lingkungan untuk
ﬁ’lenghadapgrmko bencana agar dampaknya dapat diminimalkan.
Risiko Beneana : Gabungan dari bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang menentukan
Eemungkm@,gl dan dampak dari suatu bencana.
Kerentanan:: Kondisi atau keadaan yang membuat suatu wilayah atau kelompok lebih
#ntan terk@a dampak bencana.
Eesiapsiagaan : Langkah-langkah antisipatif yang dilakukan sebelum bencana terjadi,
feperti pelafthan, simulasi, dan penyusunan rencana evakuasi.

vakuasi : ﬂroses pemindahan orang dari lokasi berbahaya ke tempat yang lebih aman,
éllakukan seébelum, saat, atau setelah bencana.
Rearifan L@al Pengetahuan dan praktik tradisional masyarakat yang digunakan untuk
Elengelola dan menghadapi risiko bencana.
BPBD (Bac%n Penanggulangan Bencana Daerah) : Lembaga daerah yang bertugas
ﬁenanganlgenanggulangan bencana di tingkat provinsi atau kabupaten/kota.
BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) : Lembaga pemerintah pusat yang
mengkoordinasikan kebijakan dan pelaksanaan penanggulangan bencana secara nasional.
Peta Risiko Bencana : Peta yang menunjukkan daerah-daerah yang memiliki tingkat
kerawanan terhadap bencana tertentu.
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ifillasi Bencana : Latihan atau kegiatan praktik yang dirancang untuk menguji kesiapan

$

n tanggapan masyarakat terhadap potensi bencana.
Ketangguhah: Kemampuan individu atau komunitas untuk bertahan, merespons, dan pulih
@laergaﬁ cepat setelah mengalami bencana.

= )

O &8

'§u§u ?and@in Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas XI, Penerbit Kementerian
Petfdia'ikangl(ebudayaan, Riset, dan Teknologi 2021

w , L. % (2021). Mitigasi Bencana. Penerbit Adab.

E/[itggg_si Bencana. (2023). (N.P.): Tohar Media.

8im efiey ynunjes neje uelbeq
BlY B)YSNS NIN A

'getahuri:, Pekanbaru, 23 April 2025
1 Geografi kelas XI
MA NEGERI 10 PEKANBARU

25

eouaw ed
\
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PIRAN. 3 LEMBAR OBSERVASI GURU

%ﬂ

©  Aktivitas yang diamati
ZE

Skor Nilai

4

3

2

Skor

Fada awal pembelajaran guru
g;enyampalkan materi dalam
penyajian kelas

eqes dnnbupw Buele|
epuppPibunpuigeidid

9]

Quru menyampaikan tujuan,
gas, atau kegiatan yang harus
dilakukan siswa,dan memberikan

motivasi.

gﬁ

E Ue
pip)-

@uru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil.

i

& Bu

Guru meminta Siswa bekerja
dalam kelompok yang terdiri atas 3
sampai 5 orang yang anggotanya
Reterogeny

(V)]

Sételah guru menginformasikan

fateri dan tujuan pembelajaran,
elompok berdiskusi dengan

menggunakan LKS.

o

Guru mengamati kelompok
melakukan diskusi untuk
memecahkan masalah bersama,
saling memberikan jawaban dan
mengoreksi jika ada anggota
kelompok yang salah dalam
menjawab.

3

Guru mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan

dengan materi, bernomor sebanyak
nglah siswa yang ada.

o¢)

-Jequins ueyirigeAusw uep| ueywnuesuaw eduej iul sin} eAIgy yninjas n

Guru mempersiapkan alat-alat
dnituk permainan, yaitu: kartu
]%:rmainan yang dilengkapi nomor,
pertanyaan dalam bentuk essay

@hru memerintahkan tiap
lk€lompok (tim) mendapat
l-canesempatan untuk menjawab soal
yang tertera pada kartu bernomor
ng tersedia pada meja yang ada
rdepan kelas

10

éJuru memberikan reward kepada
;l;:e'lompok yang meraih skor
tertinggi

11

.@Jru membimbing siswa menarik
Resimpulan mengenai
pembelajaran yang telah

@rlangsung.

12

Guru menutup pelajaran dengan
galam.

Jumlah ?

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori
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ﬂ:\t\,zghPIRAN 4 LEMBAR OBSERVASI SISWA

2z
G.°L

@ Aktivitas yang diamati

Skor Nilai

4

3

2

Skor

‘neid eysng NiN Jelem Buek ueBunuaday ueyibnisw Mepn uediynBuad ‘g
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o E Pad@ awal pembelajaran siswa
Lé 2 & mqulkutl penyampaian materi dalam
T 3 3 penygjian kelas
2 @ & o o :
=€ 3 Siswa mengikuti penyampaian
2, © &tujuadn, tugas, atau kegiatan yang
§2§ 3 harus dilakukan siswa,dan
= & @ memberikan motivasi.
535 g' Siswa dibagi dalam kelompok-
S5 % kelompok kecil.
% é 4 SlS\g& bekerja dalam kelompok yang
§4S | terddri atas 3 sampai 5 orang yang
-;D % anggotanya heterogeny
% 3 Setelah guru menginformasikan
§5§ matgri dan tujuan pembelajaran,
2 % | kelompok berdiskusi dengan
® 2 | menggunakan LKS.
| 3

Guru mengamati kelompok
melakukan diskusi untuk
memecahkan masalah bersama,
saling memberikan jawaban dan
mengoreksi jika ada anggota
kelompok yang salah dalam
menjawab.

Siswa mengikuti kegiatan guru
mertggersiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan
matgn bernomor sebanyak jumlah
siswg yang ada.

1 §8wns ueINQeATbW uep ueyWNUEDUSW edue

Siswa mengikuti kegiatan guru
merHpersiapkan alat-alat untuk
perfiainan, yaitu: kartu permainan
yangdilengkapi nomor, pertanyaan
daldi bentuk essay

O

Tiaﬁkelompok (tim) mendapat
kesempatan untuk menjawab soal
yan\g tertera pada kartu bernomor
yangrtersedia pada meja yang ada di
dep&i kelas

el
(=)

Sis@a mendapatkan reward kepada
kelépok yang meraih skor tertinggi
dariBuru

—
—

Sisvga dengan bimbingan guru
menarik kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah berlangsung.

—_
\S)

Siswa mengikuti penutupan
pelaggran dengan salam.

Jumlah

o @

¥

Nilai Maksﬁnum

Presentase

Kategori
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ﬁa& APIRAN. 5 REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU KELAS

nnbuysd ‘e

ol

unpuyg ejdio yeH

-~

Akgivitas pembelajaran dengan model
— pembelajaran Team Games
o Tournament

Observasi

[y

[ ]

Pada awal pembelajaran guru
L menyampaikan materi dalam penyajian
kelas

B

pupn:Buepun 1

ue

- Gurt menyampaikan tujuan, tugas, atau
" kegfatan yang harus dilakukan siswa,dan
meﬁC{berikan motivasi.

Gurfl membagi siswa dalam kelompok-
kelémpok kecil.

Gurll meminta Siswa bekerja dalam
kel@npok yang terdiri atas 3 sampai 5
orang yang anggotanya heterogeny

Setelah guru menginformasikan materi
dan tujuan pembelajaran, kelompok
berdiskusi dengan menggunakan LKS.

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad g

Guru mengamati kelompok melakukan
diskusi untuk memecahkan masalah
bersama, saling memberikan jawaban
dan mengoreksi jika ada anggota
kelompok yang salah dalam menjawab.

Guru mempersiapkan pertanyaan-
perfdnyaan yang berhubungan dengan
mat@ri, bernomor sebanyak jumlah siswa
yangada.

Jequins uepingadusw Uep ueywnuesusw edue) jul SNy ARy yninjes neje ugibegses dijnbuaiu bugie;q |

Gulﬁ' mempersiapkan alat-alat untuk
permainan, yaitu: kartu permainan yang
dilengkapi nomor, pertanyaan dalam
bentuk essay

Gurp' memerintahkan tiap kelompok
(tinf) mendapat kesempatan untuk
mefﬁawab soal yang tertera pada kartu
berrfomor yang tersedia pada meja yang
adadi depan kelas

Gur memberikan reward kepada
kelgmpok yang meraih skor tertinggi

Peserta didik dengan bimbingan guru
miﬁrik kesimpulan mengenai
pemibelajaran yang telah berlangsung.

ns uene[up;ﬂelegum uesiinuad \@elode| ueuwrsniuad ‘yer|l efuey uesiingsd ‘uenduad ‘ueyippuad &elﬁuuuadetw njun eAdey u

Gurs menutup pelajaran dengan salam.

4

5

Skor total =

27

38

48

Skor maksimum

60

60

60

Bersentase 2

45%

63,33%

80%

Eriteria &

o
e

Cukup
baik

Baik

Sangat Baik
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E@PIRAN. 6 REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

©

Agivitas pembelajaran dengan model
= pembelajaran time token

e
na-t

Observasi

2

(@]
Pada awal pembelajaran siswa mengikuti
periyampaian materi dalam penyajian
kelas

4

Siss:ia mengikuti penyampaian tujuan,
tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan
siswa,dan memberikan motivasi.

Buepun-buepumn 1Bunpuljig e1din ¥eH

=
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
kecdl.

Siswa bekerja dalam kelompok yang
terdiri atas 3 sampai 5 orang yang

an@otanya heterogeny
o

Setelah guru menginformasikan materi
dan tujuan pembelajaran, kelompok
berdiskusi dengan menggunakan LKS.

‘neid eysng NiN Jelem Buek ueBunuaday ueyibnisw yMepn uediynBuad ‘g

Guru mengamati kelompok melakukan
diskusi untuk memecahkan masalah
bersama, saling memberikan jawaban dan
mengoreksi jika ada anggota kelompok
yang salah dalam menjawab.

Siswa mengikuti kegiatan guru
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan materi,
berffomor sebanyak jumlah siswa yang
adaz

Sisﬁa mengikuti kegiatan guru
meé}persiapkan alat-alat untuk permainan,
yaift: kartu permainan yang dilengkapi
nomaor, pertanyaan dalam bentuk essay

JJaquins ueyingaAusw uep upywniuesusw gduey 1ul sin) BAIey yninies neje ueibeqgss|dnnbusw Bu

Gual memerintahkan Tiap kelompok (tim)
meftdapat kesempatan untuk menjawab
soagyang tertera pada kartu bernomor

yairg tersedia pada meja yang ada di

depan kelas

Sis@a mendapatkan reward kepada
kelgmpok yang meraih skor tertinggi dari

gurg

Sis@a dengan bimbingan guru menarik
kesimpulan mengenai pembelajaran yang
teldh berlangsung.

Sisﬁa mengikuti penutupan pelajaran
dengan salam.

uHmens uenefun NEY. Y uesyauad ‘uelodeja@eunsnfuad ‘ysiw | efuey uesiguad ‘uBiguad ‘ueyipipwed ugbuwuaday yun efueltednb

2

3

4

§kor total =

26

37

50

Skor maksifium

60

60

60

Persentase 2

43,33%

61,66%

83,33%

Kriteria

Cukup baik

Baik

Sangat Baik
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L1 %
ﬂ:ﬁMPIRAN. 7 KISI KISI ANGKET

P
=,
N

0.

6 Sub Indikator

No. Pernyataan

Jumlah Item

untuk menyelesaikan

peketjaan.
P

nery wise

ol g Bekerja secara produktif 1 1
5 ;E’ S bers@ma teman sekelompok.
e e @ pBerpartisipasi dan 2 1
38 c_% ‘berkentribusi secara aktif.
% 3@ Seimbang dalam mendengar 3 1
9| § © Edan Berbicara, menjadi yang
3 = § utaraa dan menjadi pengikut
= = & @dalam kelompok.
8| & > §Menunjukkan fleksibelitas 4 1
% % & %dan Berkompromi.
}3 é‘: 3 Bek&ja secara kolega dengan 5 1
S © S | berbagai tipe orang.
@ '@ % Menghormati ide-ide orang 6 1
sla s | lainX
3 % 2 | Memunjukkan keterampilan 7 1
2l 3 5 | penfambilan satu pand
3| 2 @ | pengambilan satu pandangan
8 B 3 | atau perspektif.
(E_ 2 £ | Menghargai kontribusi 8 1
=0
@ S 2 | masing-masing anggota
‘n”;g ° g kelompok.
x 2 g Mencocokkan tugas dan 9 1
2 & Z | pekerjaan berdasarkan
> 2 | kekuatan dan kemampuan
% % individu anggota kelompok.
*5‘0.% Bekerja dengan orang lain 10 1
o) z | untuk membuat keputusan
= -?D yangimencakup pandangan
S S | bebérapa individu.
< e — ot
El %T Berpartisipasi secara hormat 11 1
8 ¢ | dalagn diskusi.
%325- Berkomitmen untuk 12 1
S % | mendtahulukan tujuan
5 keloﬁqpok.
‘§3. BekErja sama untuk 13 1
= men¥elesaikan masalah dan
& menghasilkan ide-ide dan
= prodik baru.
;ﬁ. Mergi‘)ertimbangkan 14 1
5] kepiﬁtingan dan kebutuhan
= kelompok yang lebih besar.
?5. Bertanggung jawab bersama 15 1
=
=
oy}
&
i)
=
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LAMPIRAN; 8 ANGKET
cegx o
JI8 .‘g © Angket Kemampuan Kolaborasi Siswa
ey N -~ =
aa&o |5
shamaz S
o o @ 3 ©
5328 ~
sigls g @
~2oe 3
g]ém%l(é:lam@_:
Sfaada 7~
ST S
2B = g =
2i%d o
T = wn
® 3 o
S8 e
SPetumjuk P@f]glsmn Angket
o 3 =
g lgsg)elum mng1s1 angket, isilah identitas dengan lengkap.
= =
@ p L
Q5)2_%J§,'3_S§alla befituk jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilai saudara/i.
TT S
%3%15@ ah semua pernyataan dengan lengkap dan sejujur-jujurnya.
= 5
g45B§rllah tanda (v') pada kolom jawaban yang sesuai dengan pengalaman yang saudara/i rasakan.
=T @
n © >
xS EA@as ketersediaan saudara/i saya ucapkan terimakasih.
QO
o=

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

gy

terangan Pilihan Jawaban

QO

=

g'; SL Selalu

3 | SR Sering e
g KK¥ | Kadang-Kadang
§ JR E: Jarang

= | TP = Tidak Pernah

- 5

wn

= 8

g

No.TPernyataan Pilihan Jawaban

SL | SR | KK |JR | TP

Saya aktif selama diskusi berlangsung.

pSaya berkontribusi dalam mengemukakan hasil
~pemikiran.

HSaya selalu mendengarkan gagasan yang diberikan
oleh anggota kelompok selama diskusi.

. Saya menunjukkan sikap berkompromi dengan
bersedia menerima keputusan bersama.

‘yelesew niens uenelun neje yiiy uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw|i eMe@esu

Saya mampu bekerja sama dengan siapa saja baik
-sesama anggota kelompok maupun tidak.

'I‘I'I:'T}I MIIS PN }‘I"I’ AC rpling }n /c]'YQIQATI‘I'ﬁ m i

6. | Saya selalu menghormati ide-ide yang
disampaikan anggota kelompok didalam diskusi

kelompok
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‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

rtugas dengan tepat waktu.

No. | Pernyataan Pilihan Jawaban
@
il - - SL|SR|KK |JR |TP
-
= . .
iT d S?lya mampu memberikan pendapat didalam
£  _diskusi kelompok.
D
g
@8 2; Saya mendengarkan pendapat anggota kelompok
$  T.dalam diskusi.
0. ZzSaya mampu membagi tugas dan pekerjaan
:Eberdasarkan kemampuan masing-masing anggota
5  “Tkelompok.
E U_J
10. g;Saya selalu bekerja sama dengan anggota
2 kelompok yang pandangan individu berbeda-beda
-puntuk membuat keputusan.
T
11. ¢ Saya selalu menyampaikan pendapat dengan
sopan dan hormat.
12. | Saya mengutamakan kepentingan kelompok diatas
kepentingan individu
13. | Saya menghadiri diskusi kelompok dengan tepat
waktu.
14. | Saya mampu mempertimbangkan kepentingan dan
kebutuhan kelompok yang lebih besar.
15. $Saya bersama anggota kelompok menyelesaikan

alpic

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dTUWER]S]

167



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
pfU}

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday uexibnisw yepn uednnbusd °q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

o Tslr
=
nl‘ll

-
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L@MPIRAN. 9 Skoring Angket

nery u

Angket Kemampuan Kolaborasi Siswa

Nama : Ahmad £au24n
Kelas: X1 |PS 3

Jenis Kelamin : L3k - L3k
Tanggal : 08 - 05 - 1015

Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket, isilah identitas dengan lengkap

2. Segala bentuk jawaban tidak akan berpengaruh terhadap mlar saudary/i
3. Isilah semua pernyataan dengan lengkap dan sejujur-jujumnya.

4. Berilah tanda ( ¥') pada kolom jawaban yang sesuai dengan pengalaman yang saudara/s

rasakan.

5. Atas ketersediaan saudara/i saya ucapkan terimakasih.

Keterangan Pilihan Jawaban

SL Selalu
SR Sering
KK Kadang-Kadang
JR Jarang
TP Tidak Pernah
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan |
'SL SR KK JR TP
1. | Saya aktif selama diskusi berlangsung. e ]

o

Saya berkontribusi dalam mengemukakan hasil |
|

pemikiran. \_

3. | Saya selalu mendengarkan gagasan yang diberikan
oleh anggota kelompok selama diskusi.

4. |Saya menunjukkan sikap berkompromi dengan
bersedia menenima keputusan bersama.

5. | Saya mampu bekerja sama dengan siapa saja baik |
sesama anggota kelompok maupun tidak. @

6. | Saya selalu menghormati ide-ide yang disampaikan [

anggota kelompok didalam diskusi kelompok ’ 1

n 9

(\) (2

1 n
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MeH

N©)

nery wisey JrreAg u

Saya mampu memberikan pendapat didalam
diskusi kelompok.

Saya mendengarkan pendapat anggota kelompok
dalam diskusi.

Saya mampu membagi tugas dan pekerjaan
berdasarkan kemampuan masing-masing anggota
kelompok.

10.

Saya selalu bekerja sama dengan anggota kelompok
yang pandangan individu berbeda-beda untuk
membuat keputusan.

Saya selalu menyampaikan pendapat dengan
sopan dan hormat.

12.

Saya mengutamakan kepentingan kelompok diatas
kepentingan individu

Saya menghadiri diskusi kelompok dengan tepat
waktu.

Saya mampu mempertimbangkan kepentingan dan
kebutuhan kelompok yang lebih besar.

Saya bersama anggota kelompok menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu.

it

"

A N I N2
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67
61
59
63
53
65
53
63
61
55
53
60
66
60
53
59
57
as
60
62
70
51
a4
66
50
a7
58
43
57
a2
64
52
51
40
56,5

SKOR
60

11 12 13 14 15

10

NOMOR PERNYATAAN
8

SISWA 1
SISWA 2
SISWA 3
SISWA 4
SISWA 5
SISWA 6
SISWA 7
SISWA 8
SISWA 9
SISWA 10
SISWA 11
SISWA 12
SISWA 13
SISWA 14
SISWA 15
SISWA 16
SISWA 17
SISWA 18
SISWA 19
SISWA 20
SISWA 21
SISWA 22
SISWA 23
SISWA 24
SISWA 25
SISWA 26
SISWA 27
SISWA 28
SISWA 29
SISWA 30
SISWA 31
SISWA 32
SISWA 33
SISWA 34
SISWA 35
SISWA 36
SISWA 37
SISWA 38
SISWA 39
SISWA 40

NAMA SISWA

MPIRAN. 10 TABULASI DATA ANGKET PRE-TEST KELAS EKPERIMEN
5
4
4
3
4
3
3
3
4
4
3
4
2
4
5
3
3
3
4
2
1
4
4
4
4
4
S
4
3
5
3
4
4
1
4
1
3
Z
4
2

0

© Hak Giptdm

_15

A
a7
=18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
w7
38
0

&/ Islamic Univers

T
2
A3
Qna
=)

7KIGTR"S

L

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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5
a
5
5
5
5
5
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1
3
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a
5
3
5
5
5
2
5
5
2
5
1
5
a
5
3
5
a
5
5
5
4
4
5
5
5
4
5

NOMOR PERNYATAAN

MPIRAN. 11 TABULASI DATA ANGKET POSTTEST KELAS EKPERIMEN
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7 WMMWMWWWMAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA
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> |L212\ 8808 812\ 500 06|05 6|00 800 000000500008 0008 80
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© Hak m_ﬂ;wm mi| k| VN | SUrska ®Riat State Islamic Univers

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.. __._...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
l/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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37
36
44
50
45
48
43
53
46
52
48
46
48
52
45
47
52
35
40
42
44
44
44
61
64
58
66
59
63
59
57
61
63

48,975

SKOR
40
38
41
40

15

14

13

12

11

10

NOMOR PERNYATAAN
8

<
w123456789mnummwmwwmmgmmmmmmwmmynwm&wynwm

7 mmwmmwmmWAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

< |2IBZ12121212121213(3(2|3(3| 3|3|3| 3|3|3|3(3| 3| 3(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3
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©
I%MPIRAN. 12 TABULASI DATA ANGKET PRE TEST KELAS KONTROL
-~

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

f

UIN SUSKA RIAU
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56
5
3
37
34
32
5
51
49
50
50
52
1
50
48
54
44
71
53
50
52
4
65
51,225

40
44

SKOR
75
69
66
63
44

15

14

13

12

10
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8

6
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©
I%MPIRAN. 13 TABULASI DATA ANGKET POST TEST KELAS KONTROL
-~

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

f

UIN SUSKA RIAU
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© _.Q_A cipta milik|lUIN Suska |[Riau State [slamic Univers

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

..\.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

f

UIN SUSKA RIAU
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‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Correlations

Pl P2 P3 P4 Fs5 P& P7 Fa ] P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 .agz”” 233 .230 230 .z40 .zs0 024 L2ET .030 233 .0G9 53077 .z40 5187 E7a
Sig. (2-tailed) ooo 148 154 154 1385 080 .81 .095 253 148 671 ooo 1385 001 .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P2 Pearson Gorrelation N-T-Fae 1 213 230 209 238 2E2 025 249 03z 212 055 5127 245 5007 EE1T
Sig. (2-tailed) .0oo 187 154 195 139 103 BTT 121 243 190 734 o001 126 .0o1 .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P3 Pearson Correlation .233 213 1 194 ga1™” Ba417 308 204 291 222 211 naz 134 -153 134 s7s"
Sig. (2-tailed) 148 187 230 ooo ooo 056 206 069 170 191 571 408 348 410 .0oo
I 40 40 4o 40 40 40 40 40 40 40 4o 40 40 40 40 40
Pa Pearson Correlation .230 230 194 1 176 307 saE -.004 5327 [aT:] 237 04z 156 153 143 Laga™
Sig. (2-tailed) 154 154 230 27T 054 .0oo o7e .0oo 217 141 797 337 348 378 001
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PS5 Fearson Correlation 230 209 ag1”” 176 1 616 2856 248 271 222 209 077 118 -144 17 583
Sig. (2-tailed) 154 195 ooo 277 ooo 075 123 .0s0 168 195 637 470 375 474 .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P& Pearson Correlation 240 238 EE 307 616 1 225 115 250 172 281 106 293 o032 328" 606
Sig. (2-tailed) 135 139 ooo o054 ooo 162 480 120 287 o7g 513 066 s45 040 .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PT Pearson Correlation 280 262 305 546 285 225 1 —.ozg N=T-Ton o015 228 258 101 o021 103 5647
Sig. (2-tailed) .080 103 056 ooo o7s 162 .BE3 .0oo 927 156 108 537 EEX 528 .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pa Pearson Correlation 024 ozs 204 -.004 zag 118 -.0z8 1 -.006 947" -.202 118 147 041 148 313"
Sig. (2-tailed) .881 877 206 a7e 123 480 863 971 ooo 21z 481 365 s00 .358 049
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Po Pearson Correlation 267 249 291 5327 271 250 K=T-Tohn -.006 1 EES 255 277 119 013 1zz 5737
Sig. (2-tailed) 096 121 .069 .0oo0 .0=0 .1z20 .ooo .71 .B16 1z .083 464 935 453 .ooo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P10 Pearson Correlation .0=20 [ER 222 EE 222 172 015 947" 038 1 -213 159 197 o0zs .Zo0 354"
Sig. (2-tailed) 853 843 70 817 168 .287 827 .ooo 816 187 .328 .223 878 215 025
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P11 FPearson Correlation 233 212 211 237 zog 281 228 -.z202 255 -.213 1 -.055 191 103 19z 362"
Sig. (2-tailed) RET REL] REX 141 1as .07 156 212 A1z 87 735 237 526 235 .02z
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P12 FPearson Correlation 069 055 .09z .04z 077 106 .258 115 27T 159 -.055 1 237 3247 226 .39z
Sig. (2-tailed) BT T34 571 .7a7 E3T 513 .1o8 481 083 328 T35 141 041 160 012
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P13 Pearson Correlation 5307 5127 134 156 118 .za3 101 147 A1a a7 REX 237 1 .2E4 aaa” &7a
Sig. (2-tailed) .ooo .001 .408 337 .470 066 537 365 464 223 237 141 .O07E .ooo .ooo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P14 Pearson Correlation 240 246 - 153 153 -.144 032 021 041 013 .025 103 3247 234 1 278 3427
Sig. (2-tailed) REL 126 .348 .348 .3TS 845 .8a7 200 E=EL 878 526 .041 .O7E .os2 031
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
P15 Pearson Correlation 518 50077 134 143 A7 326 103 L] 122 .200 ez 226 E=I-F 278 1 ETT
Sig. (2-tailed) .001 001 410 arve 474 040 528 358 453 215 235 1650 ooo EE .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
TOTAL Pearson Correlation ETa EE1T 575 a94”” 5637 EoE" sEa” 3137 573 3547 3627 392" &s7a 3427 ETT 1

Sig. (2-tailed) .0o0o ooo ooo 001 oon ooo .0oo 049 .0o0o 025 022 012 oon 031 .0oo
I 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

" ﬂf ilarang mengutip sebagian atau selurun Karya ulis ini tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:
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@MP@AN. 15 UJI RELIABILITAS
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

815 15

2 & 3

STAMPIRAN. 16 UJI NORMALITAS

S Tests Of Normality

;j E Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

g 3 i Kelas Statistic [Df Sig. Statistic |Df Sig.
gKemampuan Pretest Eksperimen  |.127 40 .103 .962 40 .199
SKolaborasi Siswa Posttest Eksperimen  |.077 40 200* 1972 40 410
= Pretest Kontrol 120 40 .149 951 40 .079
3 Posttest Kontrol 122 40 138 972 40 420
g*. This Is A Lower Bound Of The True Significance.

@A Lilliefors Significance Correction

-

SLAMPIRAN. 17 UJI HOMOGENITAS

STest Of Homogeneity Of Variance

c§ Levene

o Statistic Df1 Df2 Sig.

ZKemampuan Kolaborasi [Based On Mean 1.752 3 156 159

Siswa Based On Median 1.650 3 156 .180

Based On Median And |1.650 3 130.730 [181
With Adjusted Df
Based On Trimmed 1.724 3 156 .164
Mean
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w052 LAMPIRAN. 18 UJI HIPOTESIS
T o gT
= i S5 @ >
£552 PAIRED
55 3§
o 0 8 3 ©
3 3 @ c Crm i
§ 3 S @ |Paired Samples Test
= % 'cz = Paired Differences
g SgB 95% Confidence Interval of the
EEC g Difference
g 5 o 3 Mean Std. Deviation [Std. Error Mean [Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
3 § g § Pair 1  pretest eksperimen - -5.850 10.923 1.727 -9.343 -2.357 3.387 39 .002
‘E é“’ g osttest eksperimen
=85 Pair 2 pretest kontrol - posttest  |-2.250 13.181 2.084 -6.465 1.965 1.080 39 287
83 2 kontrol
c28 B
228 &
= 3= INDEPENDENT
T 3§ S
Ca 8 Group Statistics
Z=3
aLz
LoD
n © >
;i g Kelas N Mean Std. Deviation  [Std. Error Mean
g ge
:,3— % Kemampuan Kolaborasi Siswa|Posttest Eksperimen 40 62.35 7.069 1.118
Q =
o Q.
3 S Posttest Kontrol 40 51.23 10.611 1.678
5 3
S
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit

ey h-n

UIN SUSKA RIAU



180

g

I-“
=) (=
=h e

Bigsa

UIN SUSKA RIAU

Km

8

12

PETA LOKASI PENELITIAN
SMA NEGERI '1\‘0 PEKANBARU
0 4

%

Insert

SMA Negeri 10 Pekanbaru
- Batas Administrasi Kabupaten/Kota

-- Batas Administrasi Kecamatan

Jalan Arteri
Jalan Kolektor

4

Pcta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50.000

(Badan Informasi Geospasial)

Sumber Peta:

- Kota Pekanbaru

e Sungai

Keterangan:

Pragram Sludi Pandidlican Geogral

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
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LéMPIRAN. 19 PETA LOKASI PENELITIAN
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Hak Cipta Dilindungi U

ndang-Undang

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@MPIRAN. 20 DENAH LOKASI PENELITIAN

=L
D

WCGURU  R.OENJAGA GUDANG
| N
LFISIKA _R.GURU FC
L.BIOLOGI . X1t S
PIKET XIIPS 3
== AULA
&l Xt
] T.JUDHU
XIlIPA1 KEPSEK
Xl IPA2 1y
PODIU MUSHALLAH
PARKIR MOBIL LAPANGAN WCP.
XIl IPA: MP
X8 X9 X10
XIIIPA4 i1 1ps1 XIIPAS  XIl IPA7
XIl IPAG
L2y XIIPS1  XIIPS3
P XIIPA X1 IPA x1
PERPUS XIKES  xiipa1 XIIPA3 UKS XIIPS2  XIIPS4

X4

X3

KANTIN

KANTIN

X2

DENAH
SMAN 10 PEKANBARU

wolg

0 145 230

570 1.160

KETERANGAN :
B wakiusarana [ LABOR
[skuksiPERPUS  [] LAPANGAN/PARK
[ cubaneioLaH ] pobiumpIkeT

Il PoSWCIKANTIN [CIMUSHALLAH/AULA

[]RUANG BELAJAR

SUMBER PETA :

GOOGLE EARTH PRO (CITRA HIGH RESOLUTION)
SURVEY LAPANGAN DI SMAN 10 PEKANBARU

20 SEPTEMBER 2024

DIBUAT OLEH :

ELFIRA ZULFANI (12111323612)
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU 2025

Mengetahui,
Kepala SMAN 10 Pekanbaru

Abdul Gafar, M.Pd
NIP.197107262007011003
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LEMBAR DISPOSISI

INDEKS BERKAS
KODE

Hal ¢ Pengajuan Sinopsis Penelitian
Tanggal : 19 April 2024

Asal : Elfira Zulfani

Nomor : 262 P.GEO.I/PP.12/1V/2024

SIFAT :

Sinops}s Penelitian yang Berjudul:

“Pengaruh Model Pembelajaran Teams
Games Tournament terhadap Kemampuan
Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran
Geografi di SMA Negeri 10 Pekanbaru.”

Belum ada yang meneliti

Nowi Hirina, M.Pd
NIK. 130019018

DITERUSKAN KEPADA:

Ketua Prodi P. Geografi

Pembimbing:
Hutri Rizki Amelia, M.Pd

Pekanbaru, 19 April 2024

#

Roswati, S.Pd.I., M.Pd
NIP.19760122 200710 2 001
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L@MPIRAN. 22 SK PEMBIMBING

=L
D

Sf' "2\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

_"\n/fal pullailly dagsalll @ale,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JIH. R Sosbrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fax (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac id, E-mail. eftak_uinsuska@yahoo co id

DA_ KEMENTERIAN AGAMA
I iU: :& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/8304/2024
Sifat : Biasa

Lamp. -

Hal : Pembimbing Skripsi

Pekanbaru, 13 Mei 2024

Kepada
Yth. Hutri Rizki Amelia, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :ELFIRA ZULFANI

NIM 12111323612

Jurusan  :Pendidikan Geografi

Judul :Pengaruh model pembelajaran teams games tournament terhadap
kemampuan kolaborasi siswa pada mata pelajaran geografi di SMA negeri
10 Pekanbaru

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan IImu Pendidikan Geografi Redaksi dan teknik
penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam
_.an. Dekan

7 WVERIAY ~-Wakil Dekan [
@*’“ Yag

afkaspr™M Ag.
. 19721017{199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

gl dagsal] AlS,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JLH. R Sostrantas No 155 Km. 18 Tampan Pekanbary Rigu 28293 PO. BOX 1004 Telp (0761) 581847

Fax (0761) 561547 Webd www Ay uirsuska ac i, £ mait efak U‘Lﬂam L)

Nomor  : B-8776/Un.04/F.11.1/PP.00.9/05/2025

Pekanbaru, 02 Mei 2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada Yth.

Hutri Rizki Amelia, M.Pd.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu'alaikum warh llahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau juk Saud bagai pembimbing skripsi mah

Nama : ELFIRA ZULFANI

NIM 12111323612

Jurusan : Pendidikan Geografi

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament terhadap Kemampuan
Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 10 Pckanbaru.
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Tlmu Pendidikan Geografi dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagai yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terima kasih.

Wassalam

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

paleailly dagsall] dallS,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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UIN suSia AU bt 8 0 s e e B0 SO i e
Nomor  : B-5204/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 11 Februari 2025
Sifat : Biasa ) Al
Lamp. L= 0822 %Tl %S

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Tembusan:

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
Pra riset di SMA NEGERI 10 Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu’alailum Warhmatullahi Wabarakatuh o
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Elfira Zulfani

NIM 112111323612

Semester/Tahun : VIII (Delapan)y 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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L@MPIRAN. 24 SURAT BALASAN PRA RISET

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERT 10 PEKANBARU

N pukn g

NES N OIGOHTOAD Akreditasi A NS 1%eten 0

SURAT RISET DAN PENELITIAN
Nomor: 800.2 / SMAN 10/ 2025 /156

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 10 Pekanbaru Kecamatan Tenayan Raya
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, memberi izin kepada :

Nama : ELFIRA ZULFANI
Pekerjaan : Mahasiswa
NIM : 12111323612

Program Studi/Jurusan : Pendidikan Geografi
Jenjang Pendidikan  : S1
Fakultas/Universitas  : Tarbiyah dan Keguruan / UIN Suska Riau

Berdasarkan Surat dari UIN Suska Riau Nomor: B-5204/Un.04/F.I1.3/PP.00.9/2025 Tanggal 11
Februari 2025 Nama tersebut diatas telah selesai Pra Riset guna mendapatkan data yang berhubungan
dengan penelitiannya di Instansi SMA Negeri 10 Pekanbaru.

Surat Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

BDUL GAFAR, M. Pd

N5 NI 1971072620701 1003

nery wisey| Jrie;
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L@%MPIRAN. 25 KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
.,-\, &1  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

s_\ [\
ﬁ’{»ﬂ' sl ey dag gl AglE,

VIR SUSKARIAL FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
amat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

—

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

—_—

. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penelitian

2. Nama Pembimbing Huke Ritki Amelia, M-pd
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)  :195208/18 1000127012
3. Nama Mahgsiswa ‘Blfiva Tulfon
4. Nomor Induk Mahasiswa HZ3We 2
5. Kegiatan :B"'hb\'nbm ﬁriph’
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan

Memperbai ki lfar belatecny Dag
vwean masalah

|- |17 M4 vy

2. 1 Mex w4 G vand Thtofj “bn me\'h'cm E‘le\/an

i
Manambahken tnds katoc 2an memperby /H_(\
A
h

3. |16 Jw 'qu “OV"‘f’ DP&KHWI

4 13 gvn 1wy Ezv.'h' dem‘r dan I)wu'n F«nd{h’m

B 14 S«Ff WU | popvlar dan Sempy

G |3 9{7% WY |Levis  Instrumen Penelyhian

[ 7 |4 ;?f wy | Acc proposal ,H{\

NIP. l%’z_oam 'LOZDIZ.‘LOIL

nery wisey JjiI
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L@MPIRAN. 26 PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA
|D"g/ll\r UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
%\ ?:B FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
—’{i)ﬂl pullailllg dagsalll AdlE,

VIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Namat: J. H R Soebrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 Telp (0781) 7077307 Fax (0781) 21123

188

LAMPIRAN BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL
Nama :
Nomor Induk Mahasiswa £
Hari/ Tanggal sSenin ) 3)

nery w

Judul Proposal Penelitian  :

NO URAIAN PERBAIKAN
I Mengubakh  (, Over Y“’Y“’“ d@njm S g
3 Mem perbaity Perdmocan hn A‘f}ﬁr 'S
3 M(mscd\'f Srtmatipx wa\.’fa-\
a. Konasia b, Pequlisan
¢ N“"‘f""*"‘""" kbﬂs'f Of‘dﬁnnc\\
6. Mengybah ée/m'q M’f““
Pekanbaru, '3, Jemen. WM.
Penguji [ Pepguji 11
% ® 7
Roswes, §-pd-1,M-pa ot
Note:

Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat memperhatikan keputusan seminar ini dalam memperbaiki
proposal mahasiswa yang dibimbing
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Im;KMPIRAN. 27 LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL

nery wise

KEMENTERIAN AGAMA

I[]{'}_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

= ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
“! ‘“I

punlladlle Aagsall] AnllE
==) @ oo o [==)
UIN SUSKA RIAU Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Elfira Zulfani
Nomor Induk Mahasiswa 112111323612

Hari/Tanggal Ujian
Judul Proposal Ujian

: Selasa, 28 Oktober 2024
: Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament

terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 10

Pekanbaru
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI I PENGUIJI II
1. | Roswati,S.Pd.I, M.Pd PENGUIJI I &I’
2. Fatmawati, M.Pd PENGUIJIII L A
Mengetahui Pekanbaru,Selasa 21 Jan 2025
n.cDekan Peserta Ujian Proposal

< pr,Zarkasih, MAg, ' Elfira Zulfani
NIP. 19721017 199703 1 004 NIM. 12111323612

189
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L@%MPIRAN. 28 SURAT RISET

nery wisey| Jrre/

KEMENTERIAN AGAMA
e l ’!u H % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palaille dgysalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU J1. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26263 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.d, E-mall: eftak_ulnsuska@yahoo.co.ld
—

&? e
-h\l]/i‘ﬂl
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Nomor : B-5960/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru,24 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Kepala
SMA Negeri 10 Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Elfira Zulfani

NIM 112111323612

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAM GAMES
TOURNAMENT TERHADAP KEMAMPUAN KOLABORASI SISWA PADA MATA

PELAJARAN GEOGRAFI DI SMA NEGERI 10 PEKANBARU
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 10 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 Februari 2025 s.d 24 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyp diucapkan terima kasih.

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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L@%MPIRAN. 29 LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

DIA KEMENTERIAN AGAMA

__f\, x UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

ﬂ:“ _‘} FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Bt

paledllleg dag ] AdlS

IR SUSKASRIAY FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

amat: JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

—

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penelitian ~ :
2. Nama Pembimbing sHukn Ritkr Amelia, M-P2
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)  :199208/1820W 122012

3. Nama Mahasiswa IE’f\'g, Tulfany
4. Nomor Induk Mahasiswa lzm3e3eln
5. Kegiatan :@;mb;,\y‘n gm'i)h-
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan

/. A F<b WL AC(, Ingt'\)mm P&nelx‘h’an

2. |15 ﬁfn‘l 015 |[fembar ObServar

2. |17 AY“‘ wLs {\MP&&\{K‘ Sistemehka Fﬂvh’&c‘n
749 bemntaken

4. |28 Mo gpps [ Prrbite mbel dn rafile

S [ gways | Pngolahen ot

€. |2 v 2% PMDUS’UMn Lamfn‘mn

7. (5w wes Ace

%??g%%‘i

Pekanbam,zc’ Jur 2025
Pembimbing,

1

Hutn Bizk; Amelia,Mpg
NIP.

nery wisey Jure,
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UIN SUSKA RIAU

L@MPIRAN. 30 DOKUMENTASI PENELITIAN

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

il

2.

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘ ;'

UIN SUSKA RIAU
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

@
gl
W

ELFIRA ZULFANI, lahir di Sawahlunto, pada tanggal 26
Januari 2003. Anak pertama dari tiga bersaudara pasangan
Ayahanda tercinta Zul Efendi dan Ibunda terkasih Desleni.
Pendidikan formal yang ditempuh penulis di TK Bakti
Wanita Islam Riau II, lulus pada tahun 2009. Selanjutnya
penulis melakukan Pendidikan ke SD Negeri 46 Pekanbaru,
lulus pada tahun 2015 serta MDTA Nilma Al-Hidayah, lulus
pada tahun 2014. Selanjutnya penulis melanjutkan

Pendidikan ke SMP Negeri 26 Pekanbaru, lulus pada tahun

P

2018. Selanjutnya penulis melanjutkan Pendidikan ke SMA Negeri 10 Pekanbaru, lulus
pada tahun 2021. Pada tahun 2021 penulis melanjutkan ke perguruan tinggi negeri
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan diterima di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Geografi lulus dijalur Mandiri dan menjadi
Angkatan ke empat di Jurusan Pendidikan Geografi. Dalam masa perkuliahan penulis
melaksanakan penelitian di SMA Negeri 10 Pekanbaru pada tanggal 21 April — 21 Mei
2025, dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament
terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMA
Pé)geri 10 Pekanbaru”. Kemudian penulis melaksanakan KKN di Desa Teratak

-~

J&ing, Kuantan Singingi. Selanjutnya penulis melaksanakan PPL di MA Plus
K%terampilan Hasanah Pekanbaru. Alhamdulillah pada tanggal 14 Juli 2025, penulis
bgl’hasil memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) pada sidang sarjana Fakultas
Tg}rbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan

I@( 3,71 Predikat sangat memuaskan.
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